Di Madu 


"Wah, Nyonya cantik sekali!" Gadis berseragam itu 
tersenyum tulus padaku. 


Aku menatap bayanganku di cermin, terlihat seorang wanita 
dengan pakaian kebaya putih yang menjuntai hingga lantai, 
serta rok bercorak batik kecoklatan yang menutupi hingga 
mata kaki sedang berdiri dengan anggun. Iya, itu aku! 


Rambutku disanggul asal-asalan, menyisakan anak rambut 
yang menjuntai nakal di sekitar wajahku. 


Tapi bukan itu yang terpenting sekarang, kulihat kembali 
wajahku dengan teliti. 


Wajah pucat dengan kantung mata yang menghitam, mata 
sembab karena kelelahan menangis semalaman. 


"Bagus." Suara bariton itu mengejutkan penelitianku 
terhadap wajahku yang cukup memprihatinkan ini. 


Aku pun membalik tubuhku menghadap pria yang sudah 
memakai jas hitam dan celana bahan di ambang pintu 
ruangan dimana aku mencoba kebaya tadi. 


"Kenapa lama sekali?" pria itu berjalan mendekat, matanya 
menatap lekat kearahku. 


"Maaf..." cicitku pelan, aku sudah tidak sanggup lagi bahkan 
untuk mengeluarkan suara keras, aku terlalu lelah. 


"Yasudah. Ayo!" Diapun berbalik dan berjalan acuh 
meninggalkanku sendirian, entah sejak kapan gadis yang 
membantuku mengenakan kebaya ini pergi keluar ruangan. 


Aku memandang kosong punggung pria itu dengan 
perasaan yang berkecamuk. 


Agam Aditama, pria yang menikahiku setahun yang lalu, 
pria yang datang ke dalam hidupku dengan sejuta rahasia di 
balik matanya. 


Dan seminggu yang lalu, dengan lantangnya ia mengaku 
padaku bahwa ia sudah menghamili mantan kekasihnya dan 
mereka akan menikah dua minggu setelahnya. 

Itu artinya seminggu dari sekarang! 


Aku hancur! 
Tapi apa yang bisa ku perbuat? aku hanya wanita penjamin 
hutang baginya. 


Aku wanita yang diambilnya karena ibuku tidak dapat 
membayar hutang yang disebabkan oleh bangkrutnya 
perusahaan ayah. 


Saat itu dia memberi penawaran tergila dalam hidupku. 
Menikahiku, lalu hutang piutang lunas. 


Dulu aku mengira bahwa mungkin Mas Agam memiliki 
sedikit ketertarikan denganku sehingga dia memberi 
penawaran itu. 


Tetapi ternyata cerita seperti itu hanya ada di novel, 
kenyataaannya dia menikahiku hanya untuk pelariannya 
karena ditinggal mantan kekasihnya ke luar negeri. 


Dan sebulan yang lalu wanita itu telah kembali bahkan 
sekarang sedang mengandung darah dagingnya. 


Apa yang bisa kulakukan selain menangis dan menangis? 


Sedangkan aku yang notabennya sebagai istri sahnya 
bahkan belum mengandung setelah sekian lama kami 
menikah. 


Aku kalah, benar-benar kalah! 
Akupun mengusap air mataku yang tiba-tiba menetes, aku 
harus kuat. 


Aku pun bergegas mengganti kebaya ini dengan dress 
selutut yang kukenakan tadi saat aku datang ke tempat ini. 


Ya, kebaya ini yang akan kukenakan disaat pernikahan 
mereka nanti. 


Kebaya yang indah dengan kenyataan terburuk di hidupku. 


KKK 


Aku melipat mukena yang baru saja kugunakan saat sholat 
tahajud, kulirik jam yang menempel di dinding kamarku. 


Sudah pukul 00:31 dan Mas Agam belum juga pulang, 
mungkin dia sedang menemani calon istrinya itu. 


Bukankah wanita hamil sering meminta hal yang aneh-aneh 
atau sering disebut mengidam? 


Mungkin saja mas Agam sedang mencoba memenuhi 
keinginan calon bayinya tersebut. 


Ah, hatiku rasanya teriris membayangkan hal itu, ini bahkan 
masih hari keenam sebelum pernikahan mereka terlaksana, 
tetapi rasanya hatiku sudah sangat sakit. 


Bagaimana setelah mereka menikah nanti? Mungkin aku 
akan mati. 


Perutku tiba-tiba saja bergejolak, akupun langsung berlari 
menuju kamar mandi. 


Huuek...huekk... 
Tidak ada yang keluar dari perutku, hanya cairan putih saja. 


Tiba-tiba ada yang mengelus tengkukku lembut membuat 
aku sontak berbalik melihat siapa orang itu. 


"Kau tidak apa-apa?" Oh, ternyata Mas Agam, dia baru saja 
pulang mungkin. 


"Aku baik-baik saja, mungkin hanya kelelahan saja." Lelah 
memikirkanmu mas. 


Mas Agam menuntunku menuju ranjang lalu merbahkan 
tubuhku dengan perlahan. 


Setelah itu dia bergegas mengganti jas formalnya dengan 
pakaian santai dan ikut bergelung di sampingku. 


Lengan kekarnya menarikku semakin merapat ke tubuhnya, 
lalu dia melingkarakan lengan itu di sekeliling perut kecilku. 


Nyaman! Apa setelah menikahinya kau masih akan 
memelukku seperti ini mas? 


"Tidurlah...," bisiknya lembut. 


Akupun memejamkan mata, mencoba melupakan segala 
kepenatan yang akhir-akhir ini menderaku. 
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Suara bel di pintu depan membuatku terbangun dari tidur 
ayam-ayamku. 


Mbok Darmi sedang ke pasar untuk membeli keperluan 
dapur yang sudah menipis. 


Jadilah aku berjalan perlahan menuju pintu utama untuk 
membukakan pintu. Siapa yang bertamu di siang bolong 
seperti ini? 


Ceklek! 


Seorang wanita dengan gaun biru mudanya sedang berdiri 
dengan anggun. 


Aku mengernyit bingung, sepertinya aku pernah melihat 
Wajah itu. 
Tapi dimana? 


Wanita itu tersenyum manis sehingga menambah kadar 
kecantikannya. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanyaku akhirnya. 
"Febiana Putri?" Darimana dia tahu nama lengkapku? 
Aku hanya mengangguk pelan karena masih bingung. 


"Aku Liliana Dewi." Wanita itu mengulurkan tangan 
kanannya. 


Liliana Dewi... Liliana Dewi? 


Astaga! Aku ingat. 
Dia wanita yang akan dinikahi mas Agam dua hari lagi. 


Pantas saja aku merasa tidak asing, aku beberapa kali tidak 
sengaja melihat photonya di ponsel mas Agam. 


Cantik sekali wanita ini. 
Pantas saja mas Agam sangat tergila-gila dengannya. 


Dibandingkan diriku, tentu saja aku tidak ada apa-apa nya. 


"Kau tidak apa-apa?" wanita itu menggoyangkan sebelah 
tangannya di depan wajahku. 


"Ah, iya aku tak apa." hatiku yang kenapa-kenapa. 
"Boleh aku masuk?" tanyanya lagi. 


"Oh, maaf! Mas Agam sedang dikantor jika kau ingin 
menemuinya." Tolong segera pergi, aku tidak tahan 
berlama-lama bersama wanita ini. Rasanya aku ingin 
menangis. 


"Tidak, aku ingin menemuimu. Jadi boleh aku masuk?" 


"Te tentu...." Aku menggeser sedikit tubuhku memberi jalan 
wanita itu untuk masuk. 


"Kau ingin minum apa?" tanyaku berbasa-basi. 


"Tidak usah, aku tidak akan lama." Liliana tersenyum kecil 
sambil mengelus perut datarnya. 


Refleks mataku menatap kearah perut wanita itu. Disana ... 
darah daging Mas Agam sedang meringkuk tenang. 


Kurasakan ada sesuatu yang meremas dengan kencang 
jantungku. Menyesakkan dan ... Menyakitkan! 


"Aku hanya ingin memberikan ini." Liliana menyodorkan 
sebuah kereta maroon yang terlipat dengan rapi. 
Itu sebuah Undangan. 


Aku terpaku sesaat di tempat, lidahku terasa kelu. 


Tak berapa lama, tanganku menerima undangan tersebut 
dengan bergetar. 


Aku sudah mencoba menerima kenyataan ini dengan ikhlas, 
tetapi ternyata rasanya masih amat menyakitkan. 


"Jangan lupa datang dihari pernikahan kami." Setelah itu 
Liliana pun pamit pergi. 


Aku jatuh terduduk setelah kepergian wanita itu. 
Aku menangis sejadi-jadinya. 
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Aku berjalan gontai memasuki sebuah mall ternama 
dibilangan Jakarta. Entah apa yang ingin kubeli. 


Yang pasti, aku tidak ingin terus terusan berada dirumah itu 
sambil menangis sampai gila karena memikirkan bahwa 
besok suamiku akan menikah lagi. 


Aku melangkah menuju stand ice cream. Orang-orang 
bilang, jika memakan ice cream bisa membuat kesedihanmu 
hilang, dan aku ingin membuktikannya. 


Saat sedang asik menikmati ice cream coklat yang tadi 
kupesan, seseorang menepuk lembut pundakku. 


"Feby, 'kan?" Pria itu tersenyum kecil. 


Ya ampun! 
Dia adalah teman satu kelasku saat SMA. Dia sangat suka 
menjahili aku dulu. 


"Apa kabar, Fan?" sapaku padanya. 
"Seperti yang kau lihat!" 


Kami pun mengobrol panjang lebar, sesekali kami juga 
mengenang masa-masa sekolah dahulu. 


Sampai akhirnya Fandy menanyakan alasan mataku yang 
sembab dan lingkaran hitam panda diwajahku. 


Awalnya aku bingung harus menjawab apa, tetapi 
kuputuskan untuk berkata jujur. 


Setidaknya, aku punya teman untuk curhat sehingga aku 
tidak mamikul beban ini sendirian. 


"Kenapa tidak meminta cerai saja, Feb?" pertanyaan Fandy 
sontak membuatku terkejut. 


Sebelumnya aku bahkan tidak pernah terpikir untuk 
meminta cerai dari Mas Agam. 


Tetapi jika dipikirkan, perkataan Fandy ada benarnya juga. 
Untuk apa aku bertahan, toh mas Agam sudah 
mendapatkan kembali kekasihnya? 


"Pulang!" Lenganku ditarik secara tiba-tiba oleh seseorang. 


Aku menoleh kearah pria itu itu. 
"Mas Agam...," gumamku. 


"Ya, ini aku! Terkejut karena perselingkuhanmu terbongkar?" 
tuduhnya. 


Aku terluka dengan ucapannya, tidakkah dia berkaca? 


Belum sempat aku menjawab, Mas Agam sudah menarikku 
menjauh dari Fandy. 


Aku menatap Fandy dengan tatapan meminta maaf, dan 
Fandy hanya tersenyum sambil mengedipkan sebelah 
matanya. 


Pria itu benar-benar! 


KKK 
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Aku nulis ini sambil dengerin lagu Rio Febrian-Jenuh. 


Rere menatap nanar pemandangan di depannya. Sepasang 
anak manusia yang tengah bersenda gurau di atas 
rerumputan hijau Universitas Negeri Jakarta, tempat mereka 
menimba ilmu selama ini. 


Rano Pramudya yang tengah bercanda ria dengan seorang 
gadis yang Rere tahu seorang primadona di kampus ini. 


Awal mula bertemu Rano adalah saat dirinya menjadi 
peserta MOS di SMAN 17 Surabaya, tepatnya 6 tahun lalu. 
Bagi Rere, Rano adalah sosok senior yang ramah dan murah 
senyum, karena itulah Rere diam-diam menyukai kakak 
kelasnya itu. 


Hingga suatu kejadian membuatnya dekat dengan Rano, 
dan berakhir dengan menjalin hubungan sepasang kekasih. 


Pahit manis mereka lewati bersama hingga Rano lulus dan 
memilih berkuliah di Jakarta. Menjalani hubungan jarak jauh 
begitu memberatkan bagi Rere, karena itu dirinya berjuang 
mati-matian untuk bisa menembus gerbang UNJ). 


Begitu senang karena sang pencipta mengabulkan 
permintaan darinya. 


Mereka kembali bersama-sama berjuang di Jakarta. Hingga 
tahun kedua Rano semakin sibuk dengan kuliahnya, dan 
Rere selalu menyemangati. 


Sampai akhirnya tahun ketiga Rere mulai merasakan 
perasaan aneh itu, seperti gelisah dan sesak di saat 
bersamaan, terbangun di tengah malam dan menangis 
diam-diam. 


Kadang Rere rindu, rindu pada sesuatu yang tidak dia 
mengerti, rindu pada kehidupan yamg entah seperti apa, 
yang jelas bukan seperti ini. 


Rere menyadari Rano mulai berubah, semakin sulit di temui, 
terlalu banyak alasan yang Rano berikan, dan rere 
menerima. 


Dulu, Rere begitu merasakan limpahan cinta dan kasih 
sayang Rano padanya, namun Kkini jauh berkurang. 


Dan ini sudah berjalan hampir setahun. 


Rere meremas ujung kaosnya sebelum melangkah 
mendekati pasangan yang kabarnya tengah dekat itu. 


"Ran..." panggil Rere lembut. 


Pria itu menoleh sesaat, lalu mengalihkan perhatiannya 
kembali saat sang primadona bersuara. "Gue duluan aja 
deh," ucap gadis itu seraya tersenyum manis. 


"Eh, kok gitu, Nin? Katanya mau bareng?" cegah Rano. 
Rere menahan napasnya mendengar perkataan pria itu. 


"Cewek lo kangen tuh," ucap Nina sambil menunjuk Rere 
lewat dagunya. 


Rano menghela napas tak rela. "Yaudah deh lain kali," kata 
Rano akhirnya. 


Rano balas melambai saat gadis itu mengangkat tangan 
dengan riangnya. 


"Ran..." tegur Rere lagi membuyarkan senyum manis di bibir 
Rano. 


"Apa lagi, Re? Aku sibuk harus nemuin dosen pembimbing 
lima menit lagi." 


"Aku cuma mau ngomong sebentar aja, Ran." 

"Yaudah cepetan." 

"Besok kamu bisa--" 

"Nggak, besok aku ada bimbingan lagi," potong Rano cepat. 
"Ran, kamu..." 


"Apa? Ini masalah kuliah aku loh. Memangnya kamu mau 
aku nggak kelar-kelar skripsinya?" 


Akhirnya Rere mengangguk lemah. "Yaudah kalau nggak 
bisa nggak apa-apa kok." 


"Yaudah, aku mau nemuin Pak Bambang dulu, nanti 
pulangnya nggak bisa nganterin." 


Rano pergi meninggalkan Rere tanpa menunggu jawaban 
gadis itu, gadis yang amat di cintainya, dulu. 


Keesokan harinya Rere memasuki sebuah cafe dengan lesu, 
akhir-akhir ini dia mudah lelah karena banyak tugas di 
tambah lagi beban masalahnya. 


Tidak ada yang bisa dijadikan tempat untuk mengadu atau 
sekedar bercerita karena sejak dulu memang dia hanya 
punya Rano. Begitu tergantungnya gadis itu pada sang 


kekasih hingga tak memiliki teman. Semua waktunya ia 
habiskan bersama Rano selama tujuh tahun belakangan ini. 


Bahkan dirinya mati-matian berusaha masuk universitas ini 
demi bersama dengan Rano. Namun entah kenapa akhir- 
akhir ini sikap Rano jauh berubah. 


Pria itu dulunya begitu perhatian padanya, selalu 
menyempatkan waktu untuk jalan atau sekedar mengobrol 
tidak penting bersamanya. Tapi kini berbeda, pria itu seakan 
menjauh dari dirinya, Rere mencoba berpikir positif bahwa 
itu semua karena skripsi yang menguras pikiran dan waktu 
Rano. 


Mata Rere tiba-tiba terpaku pada sosok yang baru saja 
melewati pintu masuk. 

Rano? 

Bersama Nina? Lagi? 

Pria itu bahkan menolak menemaninya dan berdalih sibuk 
bimbingan, namun kenyataannya.... 


Rere menyambar tas punggungnya setelah meletakkan 
beberapa lembar di atas meja. 


Entah kekuatan darimana kakinya melangkah tanpa goyah 
menghampiri dua sejoli itu yang tengah tertawa ringan 
seraya melihat buku menu. 


"Jadi ini bimbingan yang kamu maksud, Ran?" tanya Rere 
berusaha menahan air matanya. 


Rano menoleh, sedikit terkejut mungkin. 


Rere melirik tautan tangan mereka di atas meja, membuat 
hati Rere semakin terasa seperti di himpit batu besar, sesak. 


"Lo ngapain di sini?" Rere bahkan tidak percaya dengan 
pendengarannya, Rano bahkan tidak lagi menggunakan 
aku-kamu denganya. 


Rere tertawa sumbamg. "Jadi ini alasan kamu berubah?" 
"Apa maksudmu?" 


"Kamu ngejauh, Ran. Selalu sibuk, acuh sama aku. Awalnya 
aku kira karena skripsi kamu yang buat kamu gini, tapi 
nyatanya dia." Rere meluapkan semua emosi yang selama 
ini di pendamnya. 


"Suara kamu, Re. Ini tempat umum," ucap Rano 
memperingatkan. 


"Terus kalau tempat umum kenapa?" tantangnya, "kamu 
malu punya pacar memalukan kaya aku? Iya?" 


"Aku keluar bentar," pamit Rano pada Nina sebelum menarik 
paksa Rere dari cafe ini. 


"Lepasin, Rano." teriak Rere. 


Namun Rano tetap menarik Rere menuju parkiran motornya 
berada. 


"Naik!" perintah Rano tegas. 
"Nggak." 
"Aku anter kamu pulang." 


"AKU NGGAK MAU, ANTER AJA NINA NGGAK USAH PEDULIIN 
AKU," teriak Rere keras. 


"Jangan childish, Re, ayo naik." 


"Aku bisa pulang sendiri." Rere melangkah meninggalkan 
Rano dan motornya. 


Rano menjambak rambutnya frustasi sebelum mengejar 
Rere dengan langkah cepat. 


"Jangan keras kepala, Re, ayo aku anter." 


"Nggak perlu, urus aja itu Nina. Dia kan yang bikin kamu 
berubah," tukas Rere. 


"BUKAN DIA, TAPI KAMU." bentak Rano akhirnya. 
"Apa?" tanya Rere tak mengerti. 


"Aku gini bukan karena dia, tapi kamu. Aku ... aku jenuh, 
Re." ungkap Rano Akhirnya. 


"Jenuh?" lirih Rere nyaris tak terdengar, napasnya hampir 
tercekat mendengar pengakuan Rano. 


"Kamu jenuh, Ran? Jadi selama ini hubungan kita nggak ada 
apa-apanya buat kamu?" 


Rano mengusap kasar wajahnya. "Kamu selalu bergantung 
sama aku, Re, ini itu aku, semua-semuanya harus aku, aku 
... aku ngerasa...." 


"Jadi kamu ngerasa terbebani?" Pangkas Rere. 


Rano menyugar rambut hitamnya. "Bukan. Mungkin, lebih 
baik kita break dulu." 


Dunia Rere berhenti berputar, ucapan Rano berakibat 
kematian bagi jiwa Rere. 


"Kamu...," Rere menutup mata sejenak seraya menghirup 
udara sebanyak-banyaknya. "Kamu tau, Ran. Jenuh itu bisa 


datang kapan aja, tinggal gimana kamu menyikapinya. 
Memilih bertahan atau berpaling." 


"Tapi sekarang aku tau pilihan kamu." Rere tersenyum 
masam. "Fine, mulai sekarang, kamu aku lepas." 


"Re...." 
"Aku pulang, Ran." 
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Satu tahun kemudian... 
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Pacar Tetangga | 


Aku melangkah tergesa-gesa setelah menutup rapat pintu 
rumah, hari ini aku terancam terlambat masuk sekolah lagi. 
Oh my God.... 


Karena buru-buru aku tak menyadari bahwa simpul tali 
sepatuku mengendur hingga terlepas dan mengakibatkan 
tubuhku oleng karena tersangkut tali sepatuku sendiri. 
Double sial... 


Ingin sekali aku menjerit menumpahkan segala rasa kesalku, 
namun sebelum itu semua terjadi suara langkah kaki serta 
uluran tangan seseorang menghentikan rencanaku. 


"Hati-hati kalau jalan," ucapnya sambil tersenyum saat aku 
sudah menyambut uluran tangannya yang membantuku 
untuk berdiri. 


Entah bagaimana, aku refleks menerima begitu saja uluran 
tangannya tanpa ragu. Padahal biasanya aku paling anti 
dengan orang asing yang mencoba berinteraksi denganku. 


"Anak Tunas Bangsa, ya?" 


Suara maskulinnya mampu membuatku tergagap sesaat, tak 
begitu fokus mendengar apa pertanyaan darinya. 


"Hello...." 


"Oh.... Hai... Iya... iya... Aku anak Tunas Bangsa." Hampir saja 
aku jadi orang gagu karena cowok tampan ini. 


Pria itu mengangguk santai. Tubuhnya yang tinggi itu 
membuatku harus mendongak untuk menikmati wajah 
super duper mulusnya. Ya ampun, kulitnya bahkan lebih 


terawat dari kulitku. Dan, aku baru sadar ternyata cowok 
satu ini juga memakai seragam sekolah sepertiku meski 
berbeda atribut. 


"Mas... kamu ngapain?" 


Suara teriakan seorang perempuan cantik dari arah 
seberang menghentikan aksiku mengamati cowok yang 
berdiri tepat di hadapanku ini. 


Cowok ini menoleh sambil mengacungkan botol minuman 
yang sedari tadi dipegang olehnya. "Beli minum, haus." 
Jawabnya santai. 


"Yaudah, ayo cepetan. Telat nih," ujar gadis itu manja. 


Aku mengamati gadis itu dengan seksama, baru kali ini aku 
melihat dia disekitar sini. Apa mungkin dia orang baru yang 
pindah ke rumah kosong di seberang itu. 


Sangkin sibuknya berpikir aku sampai lupa bahwa aku tadi 
sedang terburu-buru. 


"Astaga!!!! Mati aku...... j 


Tepat dugaanku, sesampainya disekolah aku sudah 
disambut oleh pelototan kejam pak satpam serta guru yang 
bertugas piket hari ini. Tentu saja, karena namaku sering 
sekali hadir dalam buku daftar siswi terlambat setiap 
paginya. Mau bagaimana lagi, aku memang susah sekali 
bangun pagi meski ibu sudah lelah membanting pintu untuk 
membangunkan ku. 


Kali ini aku harus rela menyapu seluruh halaman depan 
sekolah bersama teman-teman yang juga terlambat 
sepertiku. 


"Terlambat lagi?" Cowok di sebelahku bertanya sambil 
tertawa kecil. 


Aku mendengus kesal. "Bukan urusan kamu," Ucapku ketus. 


Dia malah tertawa yang semakin membuatku kesal. "Besok- 
besok aku jemput deh, biar nggak terlambat." 


Aku sontak melotot. "Ngaca!!! Daftar terlambatmu itu 
bahkan lebih panjang dari kereta api." 


Dan kali ini dia bahkan terbahak-bahak. 


"Dasar Prasetya gila." Aku benar-benar tak menyukai cowok 
satu ini karena tingkahnya yang selalu menyebalkan dan 
usil terhadapku. Meskipun dia berwajah manis tapi tetap 
saja kelakuan nya membuatku kesal setengah mati. 


Akhirnya aku memilih mengabaikan dirinya dan secepatnya 
menyelesaikan tugasku agar bisa masuk kedalam kelas. 


Sore hari sepulang sekolah aku baru saja selesai menyapu 
halaman depan ketika kulihat sebuah honda jazz hitam 
berhenti di seberang jalan. Dan pasangan sejoli yang kulihat 
pagi tadi keluar lalu berjalan beriringan menuju rumah 
besar berlantai dua tersebut. 


Aku sempat melihat cowok itu tersenyum sekilas padaku. 
Oh, No. Jangan kira aku akan baper, karena dalam diriku tak 
ada sedikitpun bibit pelakor. Aku anti dengan cowok yang 
sudah punya pasangan meski setampan apapun dirinya. 


Aku mengedikkan bahu tak mau ambil pusing lalu masuk 
kedalam rumah untuk melanjutkan pekerjaanku. 


Hari-hari berikutnya aku semakin sering melihat pasangan 
itu berduaan. Kadang didalam mobil atau diteras rumah 
gadis itu, Anehnya cowok itu suka sekali parkir di pinggir 
jalan tanpa masuk ke halaman rumah yang sebenarnya 
lumayan luas. Dan aku kembali tak mau ambil pusing 
karena itu bukan urusanku. 


Tapi lama kelamaan aku mulai merasa tak nyaman ketika 
cowok itu mulai sering menatap kearah ku. Aku bukan GE- 
ER tapi itu memang sebuah kebenaran karena aku sering 
mendapati dia menatap ke arahku, bahkan saat ketahuan 
pun dia tak mengalihkan pandangan matanya. Tapi yang 
anehnya, senyuman manis yang biasa ia sunggingkan tak 
lagi ku temukan. Dia hanya melihatku dengan wajah datar, 
dan anehnya saat ini hal itu malah menjadi pikiranku 
padahal aku sangat tahu bahwa itu juga bukan urusanku. 
Dia tersenyum atau tidak itu bukan urusanku. Tapi..... Ah 
sudahlah. 


Kali ini aku harus rela pulang sekolah dengan angkutan 
umum karena jadwal pulang sekolahku sama dengan jadwal 
ayah untuk menjemput Kak Ramon di stasiun. Pria tampan 
itu yang adalah kakak kandungku libur beberapa hari kuliah 
dan memutuskan menghabiskan masa liburnya dirumah. 
Jelas saja, kalau dia memilih liburan diluar dengan teman- 
temannya aku akan membasmi habis kutu kupret satu itu. 


Sedang khusyuk nya aku menunggu angkutan umum yang 
sialnya hari ini penuh semua -memang jam-jam pulangnya 
anak sekolah seperti ini agak sulit menemukan angkot 
tanpa berdesakan-- tiba-tiba aku di kagetkan oleh suara 
cempreng yang paling aku kenal dan paling aku benci. 
Siapa lagi kalau bukan Prasetya dengan motor gedenya. 


"Apa sih?" tanyaku sewot saat ia tak kunjung pergi dari 
hadapanku. 


"Aku anterin pulang. Mau?" 


Wajahnya yang sok imut itu malah membuatku makin 
Kepanasan karena menahan kesal. "Nggak sudi," balasku 
ketus. 


Dia terkekeh, kebiasaannya jika mengerjaiku ya itu, tertawa 
mengejek. 


"Ayolah, Mou. Sekalian lewat ini. Kan rumah kita searah," 
ucapnya membujuk. 


Oh iya, cerita panjang lebar sampai ujung kulon aku malah 
lupa memberi tahu namaku pada kalian. 


Hai, aku maudy. Murid kelas X Mipa Tunas Bangsa. Cantik 
dan baik hati. Menurutku.... 


Dan aku sebenarnya tergiur oleh ajakan si kampret satu ini 
karena memang lima belas menit menunggu dibawah terik 
matahari ini aku belum juga mendapatkan angkutan umum. 


"Oke deh. Tapi awas ya kalau kamu ngebut-ngebut," 
ancamku. 


"Ya ampun, Mou. Dingin banget itu darah," ujarnya 
mengejek. 


Sudah kubilang ini anak memang keturunan kampret, 
tidurnya kebalik jadi otaknya juga nggak berfungsi dengan 
baik. Taunya cuma ngeledek orang doang. "Nggak usah 
banyak cincong, cepetan jalan," Ucapku galak. 


Ni anak nurut dan mulai melanjutkan sepeda motornya, aku 
memilih diam karena memang malas berbincang 
dengannya. 


Lima belas menit kemudian kami sudah sampai tepat di 
halaman rumahku, dan si kampret dengan lancangnya 
malah ikut turun dan langsung duduk di kursi teras rumah. 
Minta di-sledding memang ini anak. 


"Buatin minum kek, Mou, haus nih!" pintanya lancang. 
Memang bener-bener ini kampret. 


Aku berdecak kesal lalu masuk kedalam rumah. Lihat saja, 
kehausan dah lo sana, emang gue perduli. Huh. 


Aku langsung masuk ke kamar dan mengganti seragamku, 
setelah itu aku berjalan ke dapur, mengambil piring beserta 
nasi dan lauk pauk. Aku lapar sekali dan ingin makan. Yuhu 


Selesai makan aku berencana untuk tidur siang, tapi 
pekikan suara nyaring ibu menggagalkan niatku. 


"Maudy.......... Nu 


Aku segera berlari ke halaman depan. "Iya, buk. Kenapa?" 
tanyaku spontan. 


"Ini temennya kenapa nggak dikasih minum?" tanya ibu 
galak. 


Ya ampun, ini anak kok nggak ada nyerah-nyerahnya 
gangguin aku. 


"Loh, kamu kok belum pulang?" tanyaku pura-pura terkejut. 


Prasetya malah cemberut sambil menatap ibuku. "Tuh, buk 
.." lapornya. 


Ibuku Sontak melotot padaku dan argh.... Aku tau aku tak 
akan bisa menang. Aku masuk kedalam rumah untuk 
mengambilkan minuman si curut satu itu, setelahnya aku 
berharap dia segera hengkang dari sini. 


"Nih, minumnya!" Aku menyodorkan segelas air putih 
padanya. 


"Ditemenin itu temennya, udah dianterin pulang kok malah 
nggak terimakasih," omel ibu padaku. 


Dasar Prasetya kurang ajar. Ibu berlalu meninggalkan kami 
berdua di teras depan. 


Aku duduk dengan jengkel, mataku berkeliling tanpa 
berniat menoleh kearah anak tikus satu ini. Dan mataku 
langsung bertemu dengan pandangan tajam pria yang 
duduk dikursi kemudi diseberang jalan sana. Aku tak tau 
efek panas atau apa tapi aku bisa melihat wajah pria itu 
seperti memerah. Dan matanya... Ah kenapa bisa tajam 
sekali seperti itu. 
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Pacar Tetangga II 


Mataku membulat sempurna melihat apa yang ada di 
tangan cowok ganteng ini. "It... itu 'kan liontin aku," Ucapku 
terbata. 


"Memang," sahutnya santai. 


Dia menarik tangan kananku dan meletakkan benda itu di 
sana. "Asik banget pacaran sampai nggak sadar barangnya 
jatuh." 


Aku memandang raut wajah sinisnya. Aku tidak salah 


Lalu kenapa tampang wajahnya kecut begitu? 


Aku tak menggubris ucapannya dan mengucapkan 
terimakasih, biar bagaimanapun aku sangat bersyukur dia 
mengembalikan liontin ini. Bisa-bisanya aku tak sadar 
benda ini terjatuh. 


Namun yang membuatku merasa aneh adalah cowok di 
hadapanku ini yang tak menjawab apapun. Dia hanya 
memandangku dengan datar, perasaan takutku yang tadi 
sempat hilang jadi kembali muncul. 


Di saat aku sibuk dengan pikiranku sendiri tiba-tiba dia 
mengulurkan tangan kanannya. "Barra," ucapnya tanpa 
senyum. 


Aku mendengus pelan melihat sikapnya. "Maudy," balasku 
cuek. 


Kalau dia bisa bersikap tak baik aku juga lebih bisa. 


Dia mengamati sekeliling, yang membuatku takut adalah 
tatapannya yang lebih mirip seperti penjahat yang sedang 
mengintai calon mangsanya. 


"Ambilkan aku minum." 


Apa? Aku tak salah dengar? Dia berbicara seolah aku ini 
pembantu. 

Dan dia dengan santai berjalan menuju sofa tempatku 
bersantai tadi. 


"Kenapa masih disitu? Apa karena aku bukan pacarmu 
sehingga tidak disuguhi minum?" 


SEBAGIAN DI HAPU S 
SUDAH TERSEDIA DI PLAYSTORE 


Cinta Atau Harta 
"Nggak mungkin, Mbak!" ucapku berteriak. 


"Dira! Yang sopan kamu sama mbak-nya," tegur mamaku 
tegas. 


"Tapi Mbak Vina bohong, Ma. Dia mau adu domba aku sama 
Reon!" 


"Siapa yang bilang begitu?" tanya mama kesal. "Kamu saja 
yang bodoh. Lebih percaya sama orang itu daripada saudara 
sendiri. Mama juga lihat kok dengan mata kepala sendiri." 


"Ma..." 


"Buka mata kamu Dira! Reon itu cuma manfaatin kamu. 
Yang dia mau cuma harta, harta, dan harta." 


"Nggak, Ma. Buktinya selama ini Reon nggak ada minta 
yang macem-macem sama aku seperti yang Mama dan 
Mbak tuduhkan." 


"Belum!" ucap Mbak Vina keras. "Buktinya dia selingkuh di 
belakang kamu, dan kamu yang bego nggak tau." 


"Kalau nggak ada bukti itu fitnah namanya, Mbak," ujarku 
sengit. 


"Oh, minta bukti," kata mbak Vina santai. Dia mengeluarkan 
ponselnya, mencari sesuatu lalu tak lama menunjukkan 
layar ponsel itu padaku. 


Aku terdiam, di sana terpampang poto Reon sedang makan 
berdua di restoran yang aku tahu juga adalah langganan 


mama. Tapi, wanita yang bersamanya aku juga cukup kenal. 
Dia Nita, atasan Reon di kantor. 


"Sudah jelas 'kan?" tanya Mbak Vina. 
Aku menggeleng. "Itu Bu Nita, Mbak. Atasan Reon di kantor." 


"Nah, itu dia poinnya. Nita ini anak pemilik saham terbesar 
di perusahaan itu, artinya dia orang kaya yang bisa kasih 
Reon apa aja. Perempuan begini nih yang Reon suka." 


"Mbak Vin, Reon memang bukan dari keluarga berada 
seperti Mas Devan, dia cuma laki-laki sederhana. Tapi, aku 
yakin dia pria yang baik, tulus sayang sama aku. Jadi, tolong 
.. jangan jelekin dia terus." 


"Ini, Ma. Lihat anak Mama ini. Di kasih tahu malah nuduh 
kita yang jahat mau misahin dia dari laki-laki kurang ajar 
itu. Udahlah, biar aja dia mau gimana. Nanti juga nyesel 
sendiri." 


Mbak Vina beranjak dari duduknya. Menyambar tas miliknya 
lalu pergi begitu saja. Mama yang melihat itu hanya geleng 
kepala. 


"Dir, Mama sama Mbak-mu nggak ada niat jahat, kami 
memang melihat Reon sama perempuan itu. Bukan cuma 
sekali, Nak. Dan mama tahu dari gelagat mereka berdua ada 
yang salah. Mama nggak maksa kamu, tapi mama minta 
kamu berhati-hati. Jangan karena kelengahan sendiri, hidup 
kamu jadi hancur. Mama dan mbak Vina pulang dulu, ya." 


Aku hanya bisa mengangguk, mengantar kepergian mama 
sampai depan pintu. Kulihat mbak Vina yang enggan 
menatap ke arahku. Mungkin dia benar-benar kesal atau 
bahkan marah padaku. 


Aku Nadira Wijaya, putri bungsu Petra Wijaya yang dikenal 
pengusaha batu bara sukses Indonesia. Aku menikah di 
umur dua puluh empat tahun dengan Reon Pradika, pacarku 
sejak awal-awal semester kuliah. 


Saat ini Reon bekerja di salah satu perusahaan properti di 
Jakarta. Sejak dulu, dia memang ulet dan pintar. 
Mendapatkan pekerjaan bukanlah hal yang sulit baginya, 
bahkan seringkali para atasan di tempatnya bekerja memuji 
kredibilitas pria itu. 


Reon juga sering menceritakan tentang bu Nita kepadaku. 
Tapi yang tak kusangka, bu Nita ini masih begitu muda dan 
seksi. Aku mengira wanita itu sudah tua. Aku hanya melihat 
sekilas dari poto saat ada acara di perusahaan tempat Reon 
bekerja. 
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Cinta Atau Harta 


Aku berusaha membuka mata, meski kepalaku terasa begitu 
berat. Cahaya lampu yang terang benderang sekilas terasa 
menyilaukan, aku segera mengerjap berkali-kali untuk 
menyesuaikan. 


Pandanganku berputar, dan berhenti di satu titik. 

"Ngapain kamu di sini?" tanyaku tajam. Aku memang tidak 
ada apa-apanya di banding dia, tapi jangan harap dia bisa 
mengintimidasiku. 


Wanita itu tersenyum simpul. "Hallo, calon mantan istri 
Reon," ucapnya mengejek. 


Aku mendelik. Rasa sakit di kepalaku hilang seketika, yang 
ada hanya panas membara, berkobar membakar jiwa. 


"Jangan mimpi, Kamu!" desisku. 


Dia tertawa sarkas. "Kamu yang harus bangun, Anak 
bodoh!" umpatnya. "Aku hamil, dan Reon harus 
bertanggung jawab!" ucapnya tegas. 
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Cinta Dusta 


"Sekarang jujur, kamu cinta sama aku atau dia?!" Wanita itu 
terlihat emosi, menunjuk wajah pria bernama Marvel dengan 
kasar. Aku yang mencuri dengar dari celah pintu yang 
terbuka merasa hatiku panas. 


"Din...." 
"Jawab, Marvel!!!" hardik wanita itu. 


Pria itu menarik napas panjang, lalu menghembuskannya 
perlahan. "Kamu...." 


Prang... 


Tak sengaja, bekal makan siang yang tadi ingin kuberikan 
kepada Marvel jatuh begitu saja ke lantai. Menimbulkan 
bunyi kencang yang membuat kedua manusia itu menoleh 
dan melotot kaget. 


Yeah, memang seharusnya begitu. Karena mereka baru saja 
membicarakan sesuatu hal menyangkut diriku, masa depan, 
bahkan juga hidupku. Jelas sudah tanda tanyaku selama ini, 
terjawab sudah meski belum semuanya. 


"Shirley...." Marvel berjalan mendekat, dengan raut wajah 
takut. Hebat sekali, selama lima tahun mengenal Marvel, 
baru kali ini aku melihat raut wajahnya berbanding terbalik 
dengan yang biasa tenang cenderung datar. 


Apa yang di takutkan? Kalau memang dia lebih mencintai 
Dinda seharusnya dia jujur, bukan malah mempermainkan 
aku seperti ini. 


Aku mengelak ketika dia ingin meraih tanganku. "Dari awal 
aku sudah curiga," ujarku. 


"Shirley, biar aku jelaskan." 


Aku mengangkat tanganku meminta dia berhenti. "Tiga 
tahun lalu kamu mati-matian nolak aku, tapi saat aku mau 
nyerah kamu malah dateng ngerusak semuanya. Aku kira 
selama ini kamu beneran tulus, Marvel." Aku melirik 
perempuan di belakangnya, wanita yang sangat cantik dan 
modis, berbeda sekali dengan aku yang kekanakan. "Aku 
ikhlasin kamu, Semoga kalian bahagia," ucapku nyaris tak 
terdengar. 


Selanjutnya aku berlari meninggalkan ruangan itu, tempat 
yang selama tiga tahun ini menjadi saksi betapa bodohnya 
aku, mengemis perhatian Marvel bahkan saat ia bekerja 
sekalipun. 


Sampai di parkiran aku menoleh ke belakang, tak ada 
tanda-tanda Marvel mengejar. Idiotnya aku! Masih berharap 
hal yang mustahil. 
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Cinta Yang Lebih Baik 


Aku memandang wajah di cermin itu dengan sayu. Sulapan 
indah seorang perias ternama terasa tak bermakna. Gaun 
selayar panjang yang melekat erat di tubuhku terasa 
menyesakkan dada. 


Aku terlihat bak putri raja yang bahagia, padahal nyatanya 
semua ini hanya seperti Cinderella. Semu, yang akan hilang 
dengan sendirinya. Perbedaannya, Cinderella punya 
pangeran yang nyata, sementara aku, tak punya siapa- 
siapa. Pangeranku ikut menghilang, berubah menjadi kucing 
liar yang suka memangsa tikus nakal di luar sana. 


Hari ini, tepat di hari yang ku nanti-nanti, hari bahagia yang 
selama ini ku mimpikan, yaitu hari pernikahanku. Aku 
mendapat kejutan yang sangat dahsyat dari keluargaku. 
Kenyataan pahit yang baru saja dijabarkan oleh adik tiriku, 
Mia. 


Mia tiba-tiba saja berlari ketika aku menuruni anak tangga, 
hendak duduk di samping Fahri yang akan segera 
mengucapkan ijab qobul. Wanita itu menjerit, meminta 
semua hadirin memberi perhatian kepadanya yang sudah 
merebut microphone dari pembawa acara. Dengan wajah 
berlinang airmata ia mencaci maki diriku, mengatakan 
bahwa aku merebut ayah dari calon anaknya. 


Pengakuannya itu tentu saja membuatku terkejut setengah 
mati, bukan karena ucapannya, lebih kepada aksi nekatnya. 
Aku tak bisa mempercayai kata-katanya begitu saja, karena 
memang sejak dulu, dia selalu begitu padaku. Entah sudah 
berapa pacarku yang telah ia rebut, tapi kali ini berbeda, 
Fahri tetap bertahan meski sangat sadar pesona kecantikan 
Mia di atas rata-rata. 


Aku hendak melanjutkan langkahku, tak ingin terlalu 
menggubris tingkah konyol Mia kali ini. Akan tetapi, 
gerakanku terhenti ketika melihat Fahri bangkit dari 
duduknya, dia berjalan ke arah Mia dengan pandangan 
yang sulit aku jabarkan, antara takjub dan bahagia. 


Lututku lemas seketika, Heels yang tadi kupakai seakan 
meremukkan tulang di kakiku. Pandanganku seketika 
berkunang-kunang ketika melihat Fahri berlutut di hadapan 
Mia, memohon maaf serta berkata siap menikahi Mia. Lalu, 
bagaimana dengan janjinya padaku? Dia bahkan tak 
menoleh barang sedikitpun padaku. 
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Cinta Yang Lebih Baik II 


Aku duduk dengan kikuk di hadapan pria ini. Bagaimana 
tidak, dia sedang memintaku untuk mencicipi dessert 
buatannya yang merupakan resepnya sendiri. Dia sedang uji 
coba katanya. 


"Ayo, Bu Nina, di makan dong masakannya Master Chef 
Alden," Ucap Naya tak sabar. 


Aku tersenyum padanya, lalu melirik pria bernama Alden 
tersebut yang sedang tersenyum padaku. 


"Aku tak mencampurkan racun di dalamnya, Ibu tenang 
saja." Dia angkat bicara. 


Aku merasa tak enak hati, bukannya aku takut ada racun, 
hanya saja aku merasa ... canggung dan gugup. 


Kuputuskan menyendok sedikit kue itu ke mulut, dan uhmm 
.. aku tak tahu apa karena lidahku yang terbiasa makan di 
pinggiran atau karena apa, tapi rasa dessert ini luar biasa 
enak. Manis, tapi tak membuatku yang notabennya tak suka 
manis merasa mual. Teksturnya begitu lumer di lidah. 


"Bagaimana?" tanya pria itu padaku. 


Jujur saja, suaranya barusan sedikit mengagetkanku yang 
sedang terbuai oleh nikmatnya kue buatan pria itu. 


"Uhm... Enak," ucapku malu, pasalnya aku tak sadar sudah 
menghabiskan satu piring sendiri. 


"Horeeee...." Sorak sorai Naya pun terdengar. 


Pria itu tersenyum geli, mungkin dalam hati sedang 
menertawakan lidah kampunganku ini. Aish... 


"Lagi?" tanya Alden padaku. 


Aku menggeleng, bukan karena gengsi, tapi memang 
perutku sudah terasa penuh, tadi aku sempat makan di 
rumah sebelum berangkat. 


Hari ini, Naya memohon izin libur belajar, Dia ingin 
merayakan kepulangan kakaknya dari luar negeri dengan 
bermain dan makan sepuasnya bersama Alden. Aku setuju 
dan berniat pamit, tapi Naya malah menahanku dan 
meminta untuk aku tetap tinggal menemaninya. Aku 
dianggapnya sebagai tamu undangan gadis kecil itu. 


Naya bercerita kalau sejak kecil kakaknya itu suka sekali 
makan, sehingga dia mempunyai badan yang besar sekali 
seperti badak. 


Semasa sekolah, pria itu sering kali menjadi sasaran bullying 
karena posture tubuh dan porsi makannya. Puncaknya, 
ketika pria itu remaja dan menyukai seorang gadis cantik 
yang malah menghinanya habis-habisan, mengatainya tak 
punya malu. 


Sejak saat itu, Alden menguatkan tekat untuk menjadi chef 
terkenal, agar orang-orang munafik itu tahu, bahwa makan 
bukanlah sesuatu hal yang hina. Dia juga ingin orang tahu 
betapa sulitnya menolak sajian nikmat yang terhidang di 
depan mata. 


Kalau menurutku pribadi, selera makan tinggi bukanlah 
sesuatu yang buruk asal dibarengi dengan olahraga yang 
cukup. 


"Bu Naya sudah punya pacar?" tanya Naya padaku. 
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Cinta Yang Lebih Baik III 


Aku duduk sambil memegang dadaku yang terasa berdetak 
tak menentu. Perasaan ini, rasanya seperti riakan ombak di 
tepi pantai, bergemuruh. 


Alden Mckenzie, apa sebenarnya yang dia pikirkan? 


Sudah lebih dua minggu dari ucapan gilanya tempo itu, tapi 
dampaknya masih sangat luar biasa bagi hati dan pikiranku. 


Sejak hari itu, dia terang-terangan mendekatiku. Seperti 
menjemputku dari tempat aku mengajar, atau sekedar 
mengajakku jalan berdua di sore hari seperti sepasang 
kekasih yang sedang kasmaran. Anehnya aku tak kuasa 
menolak, dan lama kelamaan malah menikmatinya. 


Aku masih sadar betul bahwa kegagalanku dengan Fahri 
masih menjadi trauma tersendiri bagi hatiku. Oleh sebab itu 
aku sangat sulit percaya pada ucapan Alden, meski sudah 
berapa kali ia coba meyakinkanku bahwa dia benar-benar 
tulus ingin menjadi kekasihku. Luka lama memang tak 
tampak membekas, tapi rasa sakitnya sungguh luar biasa 
terasa. 


Suara bel berdering, menandakan bahwa jam untuk kelasku 
sudah habis. Aku menghela napas, lalu beranjak keluar 
kelas setelah memberi arahan kepada muridku agar 
menyelesaikan tugasnya di rumah. 


Seperti biasa, di depan pintu gerbang aku sudah melihat 
sebuah mobil hitam gelap terparkir rapi di pinggir jalan. Aku 
sudah sangat hapal siapa pemiliknya. 


"Sudah lama?" sapaku pada Alden yang berdiri di samping 
mobil. 


Dia menggeleng, lalu melirik ke bagian dalam mobil. 
"Keliling dulu bersama nyonya besar," ucapnya sebal. 


Aku ikut menatap ke dalam, oh ternyata kali ini Alden tak 
sendirian. 


"Hallo... Bu Nina..." suara ceria Naya membuatku 
tersenyum. 


"Hallo, Cantik. Kenapa kelayapan? nggak belajar di rumah?" 
tanyaku heran. 


Dia cemberut, melipat kedua tangan di dada. "Gurunya 
nggak asik! Nggak kayak Bu Nina," keluhnya. 


"Dasar!" cibir Alden. "Dia nggak sesabar kamu yang mau aja 
di tipu-tipu Kanaya." Alden berkata sambil mulai 
menjalankan mobil. 


"liih, bukan gitu. Memang Bu Zoya itu galak tahu!!" ucap 
Naya tak terima. 


"Eh, gurunya perempuan?" tanyaku heran. 


"Iya. Temennya kak Alden tuh!" ujar Naya kesal. 
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Seminggu setalah kejadian itu, Alden tak pernah lagi 
menghubungiku. Dia seperti hilang ditelan bumi. 


Aku kembali kepada rutinitasku. Setiap pagi aku mengajar 
hingga siang hari, lalu dilanjutkan mengajar les tambahan 
untuk siswa semester akhir. 


Aku sangat menikmati hidupku, meski kuakui ada sedikit 
perasaan berbeda dari sebelumnya. Seperti ada sesuatu 
yang hilang dari bagian hidupku. Tapi tak mengapa, aku 
masih bisa mengatasinya. 


Sore ini awan mendung memayungi beberapa titik kota, aku 
yang sedang menunggu bus merasa kecewa karena 
penuhnya penumpang membuatku tak bisa ikut serta. 
Karena awan pekat yang semakin tebal, aku memutuskan 
untuk berjalan kaki sambil menunggu bus selanjutnya. 
Suasana sedikit sepi, mungkin karena para pengendara 
motor terlalu malas untuk mengambil resiko kehujanan. 


Aku merasa pundakku ditepuk seseorang. Aku menoleh dan 
langsung memasang sikap siaga. 


Dua orang pria berbadan besar seperti preman tertawa 
melihat tingkahku. "Mau kemana, Bu Guru Cantik?" Sapanya 
dengan gaya merayu yang menjijikkan menurutku. 


Aku diam, memikirkan apa yang bisa kulakukan untuk bisa 
lari dari sini. 


"Ajarin kita dong, Bu Guru," ujar pria satunya lagi. "Atau Ibu 
yang mau kita ajarin?" Pria itu menatap mesum. 


Kurang ajar, dasar laki-laki berotak kotor! 


Aku menghitung satu sampai lima. Satu ... aku menarik 
napas dalam-dalam. Dua ... Aku menggenggam tasku seerat 
mungkin. Tiga ... Aku melemaskan kedua kaki, sedikit 
mengatur letak yang menurutku pas. Empat ... Aku 
tersenyum manis kepada mereka berdua sambil berkata, 
"Dalam mimpimu, Brengsek!!!" 


Lima ... aku lari sekencang mungkin. 


Tapi sialnya, kekuatanku tak sehebat mereka. Dengan 
mudah orang itu bisa mengejar dan menarikku ke sudut 
lorong yang kotor bekas bangunan tak terpakai. 


Aku mulai panik, ingin menjerit tetapi mulutku dibekap 
tangan bau alkohol mereka. Aku berusaha meronta sekuat 
tenaga, menendang apa saja yang aku bisa. Akan tetapi 
usahaku sia-sia. 


Aku tak ingin pasrah, tapi keadaan ini membuatku merasa 
frustrasi sekaligus marah. Marah kepada takdir, marah 
kepada keadaan yang selalu memberiku musibah kesialan 
seperti ini. 


Airmataku tak dapat kutahan, jiwaku menjerit histeris ketika 
dengan kasar salah seorang dari mereka menarik kasar 
kemejaku hingga robek di bagian bahu. Kugunakan tangan 
kecilku untuk menutupi braku yang mulai terekspos, tapi 
dengan lancang mereka menari kedua tanganku ke 
belakang, lalu mengikatnya dengan tali yang ada di sana. 


Aku meronta, menangis dan menjerit dalam waktu 
bersamaan. Tapi, seketika pipiku memanas, aku jatuh 
terduduk dengan rasa perih yang begitu menyengat. 


"Dasar wanita kotor sok jual mahal," hina laki-laki itu kasar. 


Aku ingin sekali menyumpal bibir orang itu dengan bangkai, 
akan tetapi apalah dayaku saat ini yang sebentar lagi akan 
menjadi korban pemerkosaan dan pelecehan seksual. 


Suara langkah kaki mendekat, aku segera mendongak dan 
menatap siapakah gerangan orang itu, berharap bisa 
meminta pertolongan agar terlepas dari kekejaman 
berandalan ini. Akan tetapi, lidahku kelu. Bahkan tubuhku 
terasa kaku tak dapat bereaksi melihat orang tersebut. 
Apalagi dengan tiba-tiba ia menghajar salah satu preman 
itu, dia menendang, memukul, serta meninjau dengan 
membagi buta sehingga lawannya itu jatuh tersungkur, 
ketika seorang lagi dari mereka mengeluarkan pisau lipat 
dari sakunya, aku Sontak saja berteriak kencang. 
"Aldeeeeeen ... awaaaas!" pekikku. 


Untung saja pria itu langsung sigap, mematahkan serangan 
pria berandalan itu dengan mudah, kali ini pisau itu bahkan 
berpindah ke tangan Alden. 


Kedua preman tadi sudah jatuh tersungkur di tanah, dengan 
wajah serta tubuh lebam bercampur darah. Alden yang 
melihat itu tak membuang waktu, ia segera mendekatiku, 
hal yang membuatku malah ingin menangis. Padahal sedari 
tadi aku sudah berusaha sekuat tenaga untuk tak 
mengeluarkan air mata. 


Pria itu melepaskan ikatanku, lalu melepaskan jaketnya 
untuk kupakai. Lalu dengan sigap ia membawaku dalam 
gendongan, aku yang tak siap sama sekali langsung 
mengalungkan tanganku di lehernya. 


Wajah pria itu sangat datar, dengan garis rahang menonjol 
tajam. Matanya menatap lurus ke depan, bahkan tanpa 
repot-repot menoleh atau sekedar bertanya keadaanku. 
Ekspresi seperti itu, ia pertahankan hingga kami sampai di 


kamar kostku. 
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Aku meremas jariku gelisah, saat ini kami sudah berada di 
depan rumah yang dulu aku tempati bersama papa dan 
keluarga barunya. Aku akhirnya memutuskan menyerah 
pada Alden karena kegigihan pria itu yang terus saja 
membujuk dan meyakinkanku. 


Alden menarik lembut tanganku, lalu mengecupnya dengan 
sepenuh hati. "Jangan khawatir, kita hadapi bersama, okey?" 


"Aku... aku masih belum siap bertemu papa," lirihku. 
Alden tersenyum sayang. "Kita pulang?" tanyanya lembut. 


Aku mendongak, menatap gurat ketulusan di matanya. 
Kuhembusakn nafasku perlahan. "Nggak. Kasih aku waktu 
lima menit," ucapku. 


"Okay!" Jawabnya. 


Dia mencium rambutku lembut, lalu merambat ke pelipis, 
hidung hingga bibir. la melumat bibirku dengan sangat 
perlahan. 


Aku menarik nafas dalam, menangkup kedua pipi Alden dan 
mengecup lembut bibirnya. Seketika ia terpaku, wajah 
kagetnya begitu lucu di mataku membuat aku tersenyum 
geli. 


"Ayo!" ajakku. 


Aku bukannya sudah melupakan kenangan pahit waktu itu, 
apalagi tamparan papa yang lebih membekas di hati 
daripada sekedar merah di pipi. Hanya saja kali ini aku ingin 
ikut berjuang bersama Alden, cukup sudah selama ini ia 


yang mati-matian berjuang meyakinkanku. Kali ini, biarkan 
aku sedikit ikut andil dalam kemajuan hubungan kami. 


Alden mematikan mesin mobil ketika sudah berada di 
pekarangan rumah ini. Aku manarik nafas panjang untuk 
menetralkan perasaanku. Alden yang cukup peka 
menggenggam tanganku seakan memberi semangat sambil 
tersenyum hangat. 


Aku turun dari mobil, memandang keliling rumah ini. 
Rasanya sudah lama sekali aku tidak menginjakkan kaki di 
sini, tapi tenang saja, aku tidak rindu sama sekali. 


Kami melangkah beriringan menuju pintu utama. Aku 
mengerutkan dahi ketika melihat daun pintu terbuka lebar. 
Tak biasa-biasanya seperti itu. 


Langkahku melambat ketika mendengar suara keributan 
dari dalam sana. Aku dan Alden saling pandang, sama-sama 
merasa penasaran. 


"Jangan salahin Mia dong, anak kamu aja yang nggak bisa 
jaga calon suami!" Suara yang cukup kukenal berteriak 
nyaring. 


Plak... 


Aku terpaku di tempatku berdiri ketika melihat 
pemandangan di depan sana. Mama Ria sedang memegang 
pipi kanannya dengan wajah tak percaya. 


"Berani kamu nampar aku, Mas? Cuma gara-gara anak 
kurang ajar kamu itu?" 


"Tutup mulutmu! Kupikir selama ini kamu menyayangi 
Nirina dengan tulus. Tapi ternyata aku salah..." 


"Apa?! Yang ngusir dia dari sini kan kamu! Bukan aku!" 
bentak Mama Ria emosi. 


"Karena hasutan kamu. Aku tidak mungkin segila itu 
mengusir anakku. Kamu yang bilang agar dia belajar dan 
menyadari kesalahannya! Tapi apa? Niat kamu memang 
ingin menyingkirkan anakku 'kan?" hardik papa tak kalah 
emosi. 


"Dasar anak kamu saja yang lemah dan bodoh, tidak seperti 
Mia yang cerdas dan cantik seperti aku," dengus mama Ria 
geram. 


Ekhm... 


Kedua manusia itu menoleh dan sontak terkejut melihatku 
dan Alden berdiri di ambang pintu. Dapat kulihat wajah 
Mama Ria memerah entah karena marah atau malu karena 
aku melihat ia di tampar papa. 


Alden menggenggam jariku lembut, aku yang mengerti 
langsung berjalan perlahan menghampiri keduanya. 


"Selamat sore, Om, Tante," sapa Alden ramah. 


Mama Ria menatap Alden tanpa berkedip, tak berapa lama 
ia melotot tak percaya sambil menutup mulutnya. "Chef 
Alden yang terkenal itu 'kan? Aduh, saya dan anak saya 
suka sekali dengan masakan chef Alden," serunya girang. 
"Ayo-ayo, Chef, silahkan duduk. Saya panggilan anak saya 
dulu, ya." Mama Ria berucap semangat sambil berlari kecil 
menaiki tangga menuju kamar Mia. Aku mendengus 
melihatnya. 


"Siapa kamu?" Suara berat papa membuat aku mengalihkan 
tatapan. Sementara Alden tersenyum sambil tetap 
menggenggam tanganku, sesekali ia meremasnya lembut. 


"Saya Alden Mckenzie, Om, kekasih Nirina," ucap Alden 
lugas. 


Papa menaikkan alis ragu. "Punya apa kamu untuk 
membahagiakan anak saya?" tanya Papa remeh. 


"Pa...!" tegurku tak nyaman, kalau bukan karena hinaannya 
pada Alden, aku pasti masih enggan berbicara padanya. 


"Apa?" tanya Papa tak suka. "Terakhir kali papa membiarkan 
kamu memilih orang biasa kamu batal menikah dan 
berakhir begini Nirina!" 


"Yang membuat pernikahanku batal siapa?" ucapku sengit. 
Papa mengeraskan rahangnya. "Memangnya siapa? Papa?" 
"Anak kesayangan Papa!" 


"Itu dia. Lalu kamu mau papa bersikap seperti apa? tetap 
menikahkanmu dengan Fahri yang kurang ajar itu?" 


"Fahri itu baik, Pa. Mia yang kurang ajar," ucapku tersulut 
emosi. 


"Kalau dia benar-benar baik, tak akan bisa tergoda oleh 
rayuan Mia. Kamu pun sadar itu, Nirina." 


Aku ingin membalas sebelum kedatangan dua penyihir 
sedarah itu datang dengan suara menghebohkan. 


"Alden...." sapa Mia sumringah. 


Aku heran, sejak kapan ia merasa seakrab itu dengan pria di 
sebelahku ini. 


Alden hanya tersenyum tipis menanggapi tingkah Mia yang 
kampungan itu. Dan lebih menggelikan lagi, wanita dengan 


perut buncit itu memilih duduk di sebelah kiri Alden. Aku 
benar-benar tak bisa menyembunyikan rasa muakku. 


"Oh, kita sebaiknya makan dulu, Chef Alden pasti suka 
masakan anak saya," ucap Mama Ria bersemangat, lalu ia 
melangkah tergesa menuju dapur sambil berteriak 
memanggil Bu Minah untuk mengidangkan makanan. 


Setelah makanan terhidang, Mia dengan semangat 
mengambilkan piring untuk Alden, mengisinya dengan nasi 
serta lauk pauk yang banyak sekali. 


"Suamimu belum pulang, Mia?" tanya Papa datar. 
Pergerakan tangan Mia yang tadinya sangat semangat tiba- 
tiba berhenti, wajahnya seketika berubah masam. 
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Aku udah selesai ngetik part akhir......... 


Aku langsung update hari ini atau nunggu minggu 
depan ya???? 


Tapi males ah, masa part sebelumnya yang baca dua 


Cinta Yang Lebih Baik VI 


Nih, special buat kalian yang selalu support aku. Aku 
ucapin banyak-banyak terimakasih. Kalian luar 
biasa... 


Eh, buat kamu juga. Nih, aku lagi nggak mood PHP. 


Semoga suka. 


Alden berdiri membelakangiku, dengan tubuh setengah 
telanjang Mia bergelanyut manja memeluknya. 


Aku menahan nafas saat senyuman iblis Mia mengejekku. 
Air mataku tak terbendung lagi. Kenapa harus selalu 
berakhir begini? Apa memang aku tak berhak bahagia? 


Hatiku tak tahan lagi untuk tak beranjak ketika melihat Mia 
mencumbu telinga Alden dengan gerakan sensual, 
tubuhnya meliuk menggesek bagian depan tubuh Alden. 


Kuputar langkahku hendak pergi dari sini. Tapi suara dingin 
Alden mampu menghentikan langkah kakiku. 
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Hai, aku bawa cerita baru.... 

Si Alden dan Nirina udah selesai ya. Please jangan 
suruh aku buat lanjutin sampai mereka punya anak, 
anaknya besar, punya anak lagi, anaknya lagi besar, 
dan punya anak lagi. Hahahah 


Kayak sinetron tersanjung ntar jadinya. 


kakak 


"Aku nggak mau tahu! Pokoknya kita cerai!" 
"Aku bilang nggak! Ya enggak!" 


"Egois banget sih kamu! Kamu udah selingkuh, dan aku jijik 
sama kamu!" 


"Tapi itu dulu! Sekarang aku udah berubah, Risa!" geram 
pria itu. 


"Terserah! Pokoknya aku akan tetap layangkan gugatan ke 
pengadilan!" 


Pria itu menggeram marah, ditariknya lengan gadis itu yang 
hendak beranjak pergi. "Mau kemana kamu?" desisnya. 


"Suka-suka aku lah! Mau cari suami baru juga apa 
masalahnya sama kamu?" tantang gadis itu. 


Kendra murka bukan main, disambarnya guci yang ada di 
dekatnya lalu membantingnya dengan kasar. "Jangan 
menguji kesabaranku, Risa, kamu akan menyesal nantinya!" 


"Kamu yang selalu nguji kesabaranku! Kamu selingkuh, 
main perempuan setiap malam, gonta ganti selingkuhan 
kayak ganti kolor. Kamu mikir nggak waktu itu perasaan 
aku?!" 


Pria itu menarik napas panjang seraya menjambak kasar 
rambutnya. "Tapi sekarang aku sudah berubah, Risa. 
Cintanya cuma sama kamu, sayang cuma sama kamu." 


"Halah, bulsit!" 


"Oke. Kamu mau aku gimana supaya kamu bisa percaya 
aku?" tanya Kendra bernegosiasi. 


Risa melipat kedua tangan di dada, dagunya terangkat 
dengan angkuh. "Aku mau selingkuh juga! Biar kamu rasain 
apa yang aku rasain!" 


"Jangan gila kamu!" bentak Kendra. 

"Tuh 'kan!" 

"Kamu mintanya gila begitu! Gimana aku mau nurutin?" 
"Yaudah, kalau kamu nggak mau, kita cerai!" 

"Nggak! Kamu apa-apaan sih? 


"Yaudah kalau gitu turutin dong, toh cuma lima kali aja kok, 
nggak sebanyak kamu yang sampai ratusan kali selingkuh." 


"Apa?! Lima kali?!" Kendra melotot tak percaya. 
"Iya. Nggak sebanyak kamu 'kan?" Risa tersenyum manis. 
"Gila kamu! Nggak! Nggak bisa!" 


"Jadi kamu pilih kita cerai?" tanya wanita itu santai. 


"Ya enggak lah!" tolak Kendra kesal. 
"Yaudah! Turutin dong!" 
"Risa, selingkuh itu nggak enak..." 


"Kalau nggak enak kenapa kamu sampai ratusan kali ganti- 
ganti perempuan? Itu artinya selingkuh itu asik banget 
dong!" 


Kendra menjambak rambutnya kasar seraya mengerang 
keras. "Itu cuma temen aku aja," erangnya. 


"Halah! Temen apa yang selalu grepe-grepe? Kamu kira aku 
buta?!" 


"Pokoknya kamu nggak boleh selingkuh, titik!" ucapnya 
tegas. 


"Oh, yaudah. Aku pergi dulu." 
"Mau kemana lagi kamu?" tanya Kendra waspada. 
"Mau ke pengadilan lah, ngurus surat cerai ke kamu!" 


"Risaaaa....!!!!!!" 
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Kendra melepaskan cengkramannya di lengan Risa, lalu 
mambanting pintu kamar. Matanya menatap tajam seakan 
ingin mencincang tubuh wanita itu. 


Risa yang sebenarnya merasa takut tentu tak ingin 
menunjukkan kelemahannya pada pria brengsek itu. la 
mengangkat dagu tinggi dengan gaya sangat angkuh. 
"Kamu mengganggu kencanku," ucap Risa sengit. 


Kendra melotot kaget, wajahnya memerah marah. "Benar- 
benar ingin mengujiku, Sayang?" desisnya. 


Risa mundur selangkah ketika Kendra maju dengan wajah 
bengisnya. Wanita itu ingin mempertahankan sikap 
angkuhnya, tapi sayang, ia tak bisa ketika melihat aura pria 
itu yang seperti setan. 


"Kamu... kamu... jangan macam-macam!" pekik Risa 
terdengar panik. 


Kendra tersenyum miring. "Aku rasa, sudah waktunya kita 
punya anak," ucapnya santai. 


Risa melotot kaget, kepalanya menggeleng kencang. 
"Jangan mimpi! Aku nggak akan pernah sudi!" hardik Risa 
kesal. 


Kendra tertawa kecil, tapi tetap saja wajahnya terlihat 
menakutkan. "Ayolah, Baby. Kita sudah lebih dari setahun 
yang lalu menikah." 


Risa terdiam, lalu mengalihkan pandangan ke sudut 
ruangan. "Kamu lupa, siapa yang dulu nggak mau punya 
anak? Lupa siapa yang dulu maksa aku minum pil KB setiap 
hari? Lupa siapa yang nggak sudi punya anak dari wanita 
semiskin aku? Lupa kamu Kendra?" bisik Risa parau. Airmata 
wanita itu muncul tanpa di minta. 


Kendra terdiam, tubuhnya terlihat kaku dengan wajah 
terlihat layu. 


"Dulu aku punya alasan, dan sekarang alasan itu nggak 
berlaku lagi. Aku tetap mau kamu, Risa. Bagaimanapun 
keadaanya!" 


Risa mendengus. "Kenapa? Kenapa nggak kamu pertahanin 
aja alasan kamu itu? Toh aku udah terbiasa, terbiasa kamu 
sakiti!" 


"Risa...." 


"Sekali lagi aku tanya! Kamu pilih kita cerai, atau biarin aku 
bebas seperti yang selama ini Kamu lakuin? Pilihannya cuma 
satu!" ujar Risa tegas. 


Kendra mengerang frustasi. "Please... Risa, kamu bisa minta 
apa aja, asal bukan itu," ucapnya memelas. 


"Kalau kamu masih keras kepala nggak mau milih, yaudah 
aku aja yang pilih. Aku mau kita cerai!" 


"Nggak bisa gitu dong," tolak Kendra keras. 
"Oke, kalau gitu kamu pilih aku selingkuh?" 


"Arghhhh....... " Kendra berteriak kesal. 


"Oke fine! Tapi dengan syarat, kamu cuma boleh ketemuan, 
nggak ada jalan bareng, nggak ada makan bareng, apalagi 
tidur bareng!" bentak Kendra jengkel. "Dan satu lagi, setiap 
mau ketemu selingkuhan brengsek! Sialan! Keparat! kamu 
itu, aku wajib tau!" 


"Loh, enak aja. Kamu dulu selingkuh nggak ada tuh izin 
sama aku. Pake acara nginep di hotel juga aku nggak 
masalah," tukas Risa tak terima. 


"Itu salah kamu! Kenapa kamu nggak larang?" ucap Kendra 
sengit. 


"Oh... jadi gitu? Kamu yang selingkuh juga salah aku? Gitu?" 
kata Risa mencemooh. 


"Risa..." 


"Pokoknya... Terserah aku mau selingkuh dimana, atau 
ngapain aja, dan kamu nggak wajib tau!" Seru Risa tak mau 
kalah. 


"Ya nggak bisa gitu lah, darimana aku tahu kalau kamu udah 
selingkuh lima kali dan jatah kamu berakhir?" ucap Kendra 
tak terima. 


"Aku bakalan berhenti kok kalau udah selingkuh lima kali," 
ujar Risa santai. 


"Aku nggak akan percaya!" sentak Kendra. 


"Oke, aku bakalan kasih tahu setiap aku kencan, tapi kamu 
nggak boleh ngelarang dan ngintilin aku! Deal?" Risa 
tersenyum simpul. 


Kendra menatap tangan Risa yang terulur dengan wajah 
merah, masam, dan jengkel bercampur jadi satu. Risa 


tertawa dalam hati. Huh, memangnya enak di selingkuhin? 
Oloknya. 
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"Dari mana kamu?" Nah, kan. Dia mulai mengajak perang, 
dengan wajah marahnya yang jelek itu. 


Risa tersenyum santai. "Kok udah pulang?" tanya-nya. 


"Kenapa? Nggak suka aku di rumah? Mau keluyuran kemana 
lagi kamu?" cecar Kendra garang. 


Risa mengedikkan bahu. "Kirain nginep di hotel lagi sama 
selingkuhan kamu," ucapnya acuh. 


Kendra menggeram kesal. "Aku nggak pernah, ya, main ke 
hotel sama perempuan! Awas aja kalau aku sampai tahu 
kamu begitu!" ancamnya. 


"Halah, taik kucing! Yang bareng Risma itu kamu anggap 
apa kalau nggak hotel? Ke gubuk?" cecarnya geram. 


"Ya ampun, Risa. Harus berapa kali aku bilang kalau itu 
mamanya sakit, aku cuma bantuin," elak Kendra. 


"Aku nggak percaya! Udahlah, aku mau mandi, capek!" Risa 
hendak berjalan meninggalkan Kendra, tapi pria itu malah 
menarik lengannya lalu mengendus setiap inci tubuh wanita 
itu. 


"Kamu apa-apaan sih!" hardik Risa kesal. 
"Kamu udah ngapain aja tadi?" tanya Kendra jengkel. 


Risa melepaskan diri, lalu bersidekap angkuh. "Bukan 
urusan kamu, dong!" serunya mengejek. 


Kendra menggeram. "Jangan macam-macam! Kamu harus 
ingat perjanjian kita, aku wajib tau. Dan kamu udah 
selingkuh dua kali hari ini!" Ucap Kendra kesal. 


Risa melotot kaget. "Apa? Dua kali? Sekali aja belum!" 
protesnya. 


"Jangan kira aku nggak lihat, ya. Yang pertama di Cafe 
depan kantor, kedua kamu di anter si brengsek itu pulang! 
Dan demi tuhan, itu dua orang yang berbeda, Risa!" Kendra 
terlihat diliputi emosi tinggi. 


"Nggak ada! Yang di Cafe itu Riko, temen SMA aku, dan 
yang nganter tadi itu Romi, dia cuma bantu aja kok! Enak 
aja jatah selingkuh aku mau di potong!" Ucap Risa tak 
terima. 


"Loh! Nggak bisa gitu dong!" pokoknya kesempatan kamu 
tinggal tiga. Lagian kamu ngapain pakai acara dianterin 
gitu? Mobil kamu mana?" 


"Mogok!" Jawab Risa jengkel. 
"Kenapa nggak telpon aku?" tanya Kendra. 


Risa melirik malas pria itu. "Nggak mau ganggu kamu sama 
perempuan-perempuan kamu itu!" 


"Astaga! Risa. Dengar, aku seharian ini di Kantor, meeting 
sama anak-anak, keluar sebentar ninjau pabrik dan..." 


"Dan...?" Risa menaikkan sebelah alis. 


"Dan mergokin kamu berduaan di Cafe depan kantor aku 
sendiri!" ujar Kendra jengkel. 


Risa tertawa kecil, tawa yang membuat Kendra terpedaya. 
"Aku nggak sengaja ketemu Riko di supermarket, dan 
akhirnya kita mutusin ngobrol-ngobrol bentar sambil 
minum." 


"Beneran? Cuma itu? Aku nggak suka kamu ketawa-ketawa 
bareng dia gitu, aku... aku... pokoknya nggak suka." 


"Kamu aja nggak pernah mikirin aku suka apa nggak kalau 
kamu selingkuh," ucap Risa sengit. 


"Risa... Aku cuma ketemuan gitu aja, nggak pernah yang 
macem-macem." 


"Halah, aku nggak percaya!" 
"Risa..." 


Suara ketukan di pintu membuat kedua makhluk itu 
berhenti berdebat. 


Risa berjalan menuju pintu dan membukanya. Seorang 
wanita berpakaian modis berdiri di sana dengan senyum 
malu-malu. 


"Eh, mbak Risa..." ucap wanita itu gugup. 
"Iya ini aku. Mau cari siapa?" tanya Risa datar. 


"Eh.. itu, mbak... hmm..." Risa melirik sebuah paper bag di 
tangannya. 


"Siapa?" tanya Kendra mendekat. 


Risa dapat melihat senyum wanita itu kembali mereka, 
dengan wajah meronta serta mata berbinar manja. Membuat 
Risa naik darah seketika. 


"Tamu kamu! Urusin sendiri," ucap Risa seraya melenggang 
pergi. 


Kendra tampak terkejut, ia hendak menahan Risa tapi di 
tepis wanita itu. Dalam langkahnya menjauh, Risa masih 
bisa mendengar Kendra berbicara dengan wanita itu yang 
ternyata ingin mengembalikan jas Kendra yang tertinggal 
padanya. 


'Kurang ajar, apa perlu besok aku meninggalkan braku 
untuk membalas Kendra brengsek itu?' sungut Risa dalam 
hati. 
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Risa memukuli tubuh Kendra agar pria itu melepaskannya. 
"Sesak nafas aku," keluhnya. 


Kendra yang tersadar sontak melonggarkan pelukannya, hal 
itu dimanfaatkan Risa untuk melepaskan diri lalu berkacak 


pinggang. 

"Siapa yang bilang begitu ke kamu?" hardiknya keras. 

"Aku dengar sendiri!" 

"Jangan ngarang kamu, ya! Supaya bisa jadi alasan 
pembenaran kelakuan kurang ajar kamu yang suka 
selingkuh itu!" 


"Aku dengar kamu ngobrol sama Stefani!" 


Risa terdiam, matanya menatap Kendra yang berlagak 
kecewa. 


"Kamu sendiri yang bilang ke Stefani kalau kamu mau sama 
aku cuma karena mau bantu papa kamu yang bangkrut, 
mau nyekolahin Hilman, mau nyembuhin ibu kamu," 
sambung Kendra terdengar lelah. 


"Terus apa pedanya sama kamu yang nikahin aku cuma 
supaya dapat harta warisan papa kamu?" ucap Risa sinis. 


Kendra terbelalak. "Kenapa kamu ngomong gitu?" 
"Memang kenyataannya 'kan? Aku tahu kok semuanya!" 


Kendra menjambak rambutnya gusar. "Kamu salah paham, 
Sayang." 


"Halah! Mau alasan apa lagi kamu?" Rusa berdecak kesal. 


Kendra hampir saja menjawab sebelum dering di ponselnya 
menginterupsi perdebatan mereka. Pria itu mengerutkan 
dahi membuat Risa melirik sekilas layar ponsel Kendra. 
Seketika Risa mendengus melihat nama Risma tertera di 
sana. "Angkat aja, siapa tau sangat penting!" sindir Risa 
langsung. 


Kendra menghela napas panjang. "Tunggu sebentar, 
mungkin masalah kantor," ucap Kendra sebelum menjawab 
panggilan itu. 


"Halo, Ris..." 


"Oke. Kamu tenang, saya segera ke sana." 


Kendra berbalik dengan wajah gusar, "Ibunya sedang kritis," 
ucap pria itu pelan. "Aku... aku harus ke sana. Kamu ikut, 
ya?" pintanya. 


"Males! Aku capek, mau tidur." Katakan Risa adalah wanita 
tak punya hati, tapi memang ia sudah terlalu muak dengan 
drama keluarga itu. 


"Ris, aku berhutang budi banyak dengan orang tua Risma 
dan Dino. Kalau sekarang aku bantu mereka. Apa aku 
salah?" 


"Aku nggak ada bilang kamu salah 'kan? Bantu kalau kamu 
mau bantu. Tapi jangan bawa-bawa aku!" Ucap Risa tegas. 


"Tapi kamu isteri aku!" 


"Dari dulu juga aku isteri kamu. Tapi apa pernah kamu 
libatin aku? Enggak 'kan?" 


"Risa..." 


"Stop! Lebih baik sekarang kamu pergi sebelum Risma 
merengek-rengek ke kamu," usir Risa halus. 


Kendra menghela napas pasrah. "Ya sudah. Tapi, kamu 
jangan kemana mana. Aku nggak akan lama di sana." 


Risa tak menyahut, kembali sibuk dengan peralatan 
dapurnya. Setelah mendengar deru mesin mobil menjauh, 
barulah wanita itu berhenti. Tubuhnya meluruh jatuh 
terduduk di lantai. Tatapannya kosong seolah menerawang 
jauh ke masa lalu. 
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Risa menempelkan pipi kanannya di atas meja kantin rumah 
sakit Putri Bidadari ini. Dia cukup lelah memikirkan semua 
yang terjadi, termasuk interaksi antara Risma dan Kendra 
yang beberapa jam ini dilihatnya secara langsung di depan 
mata. 


Dulu sekali, waktu pertama kali Risa dan Kendra bertemu, 
pria itu memang sedang patah hati. Gosipnya ia ditinggal 
pergi oleh mantan kekasihnya yang sudah bersama 
beberapa tahun. Lalu setelah Risa dan Kendra pacaran 
beberapa bulan, wanita itu baru mengetahui siapa gadis 
yang sudah meninggalkan Kendra waktu itu. Dialah Risma, 
adik dari teman satu kampus Kendra. 


Enam bulan pacaran, barulah Rosa sadar bahwa Kendra 
masih mencintai gadis itu, terbukti dengan masih 
disimpannya album poto mereka berdua, dan juga email- 
email yang Risa temukan di ponsel Kendra, intinya pria itu 
masih mengharapkan kembalinya mantan kekasihnya itu. 


Hinggalah satu tahun pacaran, Kendra mengajaknya untuk 
menikah, lalu tahun berikutnya, Risma mulai muncul 
kembali. Selucu itu jalan cinta Risa. 


"Hai... Risa 'kan?" sebuah suara beranda takjub itu membuat 
Risa menoleh. Matanya sempat melotot sempurna, 
kebetulan seperti apa ini? 


"Romi... kenapa di sini?" tanya wanita itu heran. 


Pria bernama romi itu tertawa ringan, lalu duduk di sebelah 
Risa tanpa di minta. "Tadi habis jenguk temen, mau ngopi ke 
kantin, eh... nggak sengaja ketemu kamu, jodoh kali, ya," 
ucapnya tersenyum menggoda. 


Risa tertawa kaku, jarinya refleks memutar-mutar cincin 
pernikahan di jari manisnya, tapi sayangnya hal itu tak 
disadari oleh romi. 


"Oh... Btw, mobil kamu gimana? Udah selesai di perbaiki?" 
tanya Romi. 


Risa menggeleng, dia bahkan belum sempat menelpon 
pekerja bengkel itu. 


"Aku anterin ke sana mau?" tawar pria itu. 


Risa menggeleng kencang. "Nggak usah, makin 
negerepotin," ucapnya sungkan. 


"Nggak apa-apa kok, lagian itu bengkel langganan aku, 
bisalah nanti diskon-diskon harga," ujarnya bangga. 


Risa tertawa kecil. "Kalau kamu yang punya bengkel, baru 
aku berani minta diskon," candanya. 


Romi ikut tertawa, dia merasa cocok mengobrol apa saja 
dengan Risa. Obrolan mereka berlanjut ke berbagai hal, 
terkadang mereka sama-sama tertawa jika membahas topik 
yang mereka rasa lucu. Sampai akhirnya sebuah suara 
menginterupsi perbincangan mereka. 


"Sudah selesai kencannya?" suara tajam itu seakan mampu 
menyayat daun telinga Risa. 


"Dia siapa?" bisik Romi di dekat telinga Risa. Hal itu tentu 
saja semakin membuat Kendra geram bukan main. 


"Menjauh dari istriku, brengsek!" desis Kendra tajam. 


Romi mengernyit. "Istrimu? Siapa?" tanyanya polos. 


Risa segera berdiri, lalu menoleh pada Romi. "Aku harus 
pergi, terimakasih traktirannya," ucap wanita itu sebelum 
menarik lengan Kendra menuju parkiran. 
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Risa mendengus sinis melihat dua manusia itu duduk 
berdua di sebuah taman. Ternyata janji manis gadis siluman 
itu kemarin hanya bualan semata. Nyatanya hari ini mereka 
berdua sedang berkencan mesra di sini. Melupakan semua 
sumpah dan janji yang mereka teriakan kemarin. 


"Risma minta maaf, Mas, kalau semuanya jadi kacau karena 
Risma," ucapan gadis itu terdengar lirih, membuat Risa yang 
sedang menguping ingin segera menjambak rambut 
perempuan itu. 


"Bukan salah kamu, ini kesalahan saya yang tidak mampu 
meyakinkan, Risa." Oh, bagus sekali. Mana mungkin si 
brengsek Kendra mau menyalahkan pujaan hatinya. Mereka 
berdua itu sama saja! 


"Mas... apa... apa di hati kamu... memang benar-benar tidak 
ada sedikitpun ruang untuk Risma?" bisiknya serak. 


Risa mengepalkan kedua tangan kesal. Tidak salah lagi kan, 
perempuan itu memang bibit pelakor unggul. Sudah tahu 
pria itu punya istri, masih berani dia bertanya hal menjijikan 
seperti itu. 


Kendra menoleh, pandangannya tak terbaca, lalu tak lama 
hembusan nafasnya terdengar begitu berat. 


"Saya begitu mencintai kamu dulu, tapi setelah memiliki 
Risa, perlahan rasa itu memudar, Ris, dan sekarang sudah 
benar-benar hilang." 


"Mas mencintai mbak Risa?" 


Kendra tersenyum kecil. "Tentu. Sampai saya jadi qila 
rasanya." 


"Tapi gosip yang beredar, Mas sering gonta ganti 
perempuan." 


Kendra menghela napas panjang. "Itu dia kebodohan saya, 
saya bayar mereka untuk membuat Risa cemburu. Yah, 
sayangnya dia biasa saja. Bagaikan senjata makan tuan, 
sekarang malah hal itu menjadi bumerang, Risa ingin 
membalas dendam pada saya." 


"Balas dendam?" tanya Risma tak mengerti. 
"Iya. Dia ingin selingkuh juga!" tukas Kendra geram. 


Risma tertawa kecil. "Mana mungkin mbak Risa mau 
selingkuh, dia cinta mati gitu sama Mas." 


Kendra terdiam. "Kamu salah! Dia tidak mencintai saya." 
"Dari mana Mas tahu?" 


"Dari pembicaraan dengan sahabatnya, Lagipula dia tidak 
pernah bilang mencintai saya." 


"Memangnya Mas pernah bilang cinta ke Mbak Risa?" 


"Apa itu perlu? Pembuktian saya lebih nyata loh. Ketika 
orangtua saya meminta calon menantu, dia langsung saya 
bawa." 


"Terus pembuktian mbak Risa kurang cukup? Kalau nggak 
cinta kenapa dia masih bertahan meski berkali-kali 
diselingkuhin?" 


"Dia butuh uang," sentak Kendra kesal. 


Risma tertawa. "Memangnya yang paling kaya di dunia ini 
cuma kamu, Mas? Mbak Risa cantik loh, kalau dia mau anak 
orang kaya nomor satu di sini pun bisa dia dapatkan. Nggak 
harus rela makan hati tiap hari kayak hidup sama kamu." 


Kendra menoleh, melotot tak terima pada ucapan Risma. 


"Aku tahu aku salah, makanya aku mau perbaiki semuanya," 
keluh Kendra. 
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Risa menekan handle pintu perlahan, mencoba 
meminimalisir timbulnya bunyi akibat perbuatannya 
tersebut. Seseorang di sana tengah terbaring lemah dengan 
kepala di perban, kaki dan tangan di gips. Napas pria itu 
tampak teratur, menandakan ia sedang damai dalam 
tidurnya. 


Langkah Risa semakin mendekat, lalu duduk tepat di 
samping ranjang pria itu. "Ken...." panggilnya pelan. 


Pria itu tetap bergeming, tak merasa terganggu dengan 
gerakan Risa yang mulai mengusap ringan punggung 
tangannya. "Aku memang selalu jadi perempuan bodoh. 
Dari dulu, meski aku tahu kamu nggak cinta, aku tetep mau 
kamu," bisiknya serak. "Tapi... apa yang aku dengar 
kemarin... mungkinkah suatu kebenaran? Kamu memang 
suka aku sedari dulu? Sejak aku SMA?" 


Risa meletakkan kepalanya di sisi ranjang, dekat sekali 
dengan perut pria itu. Matanya menatap wajah pucat 
Kendra yang terpasang alat bantu pernapasan. "Sejak 
kemarin aku berusaha mengingat pertemuan yang kamu 
maksud, tapi yang terlintas hanya kilas balik seorang bocah 
angkuh yang selalu memarahiku jika berpapasan 
dengannya. Dia bilang senyumku sangat jelek sehinga 
membuat kepalanya menjadi pening. Mungkinkah itu 
kamu?" 


Wanita itu memejamkan mata, menarik kembali kilasan 
masa lalu dimana hari pertama mereka sah menjadi suami 
istri, Kendra berjanji tidak akan pernah meninggalkannya, 
itu adalah momen yang sangat berarti bagi Risa. "Setahun 
bersama kamu, aku mencoba bertahan, meski perlakuanmu 


selalu membuat aku sakit hati. Kebiasaan berganti-ganti 
pasangan yang sangat kamu gemari seakan meruntuhkan 
harapanku, Ken, harapan untuk membuat kamu berubah, 
harapan untuk kamu bisa mencintai aku. Dan sekarang, di 
saat aku udah mau nyerah, kamu datang, meraung tak 
terima seakan kamu yang paling tersiksa. Sebenarnya mau 
kamu apa?" 
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18++ 
Tolong bijak dalam menghitung umur yak. 


Aku menangis sejadi-jadinya, menelungkupkan kepala pada 
kedua lengan. Hatiku perih sekali, jiwaku seakan hancur tak 
bersisa. 


Seminggu yang lalu, aku dinikahi oleh seorang pria kaya 
raya, dari keluarga terpandang dan bersahaja, Elang 
Bagaskara. 


Elang adalah mantan kekasihku semasa SMA, kami berpisah 
karena dia ketahuan berselingkuh di depan mataku. Sangat 
sulit bagiku untuk move on darinya, sampai aku bertemu 
dengan Gilang, seorang senior di kampusku. 


Gilang adalah orang yang supel dan ramah, punya banyak 
teman dan hobi bercanda. Berbanding terbalik dengan sikap 
Elang yang angkuh dan sombong, dia tidak punya banyak 
teman karena terlalu cuek dengan orang sekitar. 


"Menangisi bajingan itu lagi?" Suara datar itu terdengar 
menggeram. 


Aku seketika mendongak, dan mendapati pria itu sedang 
berdiri dengan setelan kantor yang terlihat kusut. Dia 
bermain wanita lagi hingga berantakan sperti itu? 


"Jawab aku, Delia!" tuntutnya keras. 


Aku membuang muka, tak mau menanggapi tuduhan keji 
pria itu. 


"Dengar, Sayang, jangan memaksaku untuk lebih 
menghancurkan bajingan itu lagi!" Elang menyambar 
lenganku, merapatkan tubuh kami. 


"Bukan dia, tapi kamu yang bajingan," sahutku. 


Mata Elang menajam, rahangnya berkedut samar karena 
menahan emosi yang amat besar. "Selalu membela si 
brengsek itu, padahal kamu tidak tahu kelakuan busuknya 
di belakangmu," desis pria itu tajam. 


"Aku tidak tahu kelakuannya di belakangku, tapi aku tahu 
kelakuan binatangmu di depan mataku," balasku geram. 


Secepat kilat Elang meninju meja kaca hingga pecah, 
dengan sekuat tenaga ia melemparkan guci di sebelahnya. 
Aku memundurkan langkah waspada. 


"Apa kelebihan dia dibanding aku?" tanya pria itu dengan 
napas memburu, wajah memerah, serta rahang berkedut. 


"Tidak ada, hanya saja kamu bukan lagi tipeku." 


"Persetan dengan semua itu, Delia. Kamu milikku! Dan 
sampai kapanpun akan tetap jadi milikku!" hardiknya keras. 
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Aku berusaha melepas lilitan dasi di tangan, ruam merah 
nampak menghiasi kulit pucatku. Aku meringis perih ketika 
berusaha membuka rantai di pergelangan kaki. 


Kulangkahkan kaki menuju pintu dengan terseok-seok. Luka 
di hatiku begitu besar melebihi dari luka fisik yang Elang 
torehkan. 


Aku masuk ke dalam kamar mandi, memindai penampilanku 
yang compang-camping di depan kaca, sungguh saat ini 
aku terlihat seperti korban pemerkosaan. 


Delapan tahun yang lalu, aku adalah seorang siswi yang 
periang, meraih prestasi tinggi, serta aktif dalam beberapa 
organisasi. 


Aku yang seorang bendahara OSIS seringkali ikut berkeliling 
kelas untuk sekedar memberi informasi atau penggalangan 
dana untuk kegiatan tertentu. Dari sanalah aku mengenal 
seorang Elang yang selalu terlihat kontras, rupawan di 
antara siswa lainnya. 


Kami semakin dekat saat diadakan pertandingan basket 
antar sekolah, Aku sebagai anggota OSIS tentu sering 
berinteraksi langsung dengan ketua tim basket yang tak 
lain adalah Elang Bagaskara. 


Semuanya berjalan begitu saja, hubungan kami semakin 
lengket meski belum ada status yang jelas. 


Akhirnya, pada hari kenaikan kelas, Elang menyatakan 
perasaannya padaku, dan meminta aku untuk menjadi 
kekasihnya. 


Senang? Tentu saja. Aku tak menyangka akan menjadi pacar 
seorang anak yang populer di sekolah ini. Tapi sayang, hal 
itu tak berlangsung lama, aku mengetahui kebusukannya 
tepat setelah kami selesai ujian akhir. 


Selanjutnya, aku menutup semua akses untuk pria itu. Aku 
mencoba memulihkan hati dengan giat belajar di perguruan 
tinggi negeri pilihan papaku, dan syukurnya aku bertemu 
Gilang Mahendra di sana. 


Aku membasuh diri dengan air dingin, berusaha 
menenangkan kembali hati dan pikiranku. 


Dering ponsel dari luar kamar mandi menghentikan 
aktivitasku. Siapa yang menelpon hampir tengah malam 
begini? 


Aku berjalan keluar kamar mandi, mengambil ponsel yang 
masih berdering nyaring. Nomor tak di kenal. 


"Hallo ...." 


"Delia ... maafkan aku sayang ... aku ... aku minta maaf," 
ucap suara di seberang sana. 


"Gilang?" Aku membelalak tak percaya. Suara ini, aku masih 
sangat mengenalnya. 


"Iya, Sayang, ini aku," sahutnya. 
"Gilang ... kamu di mana?" tanyaku sedih. 


"Maaf, Delia. Aku tidak bisa memberitahu kamu, tapi yang 
pasti aku baik-baik saja." 


"Gilang ... maafkan aku, ini pasti gara-gara Elang, kan?" 
ucapku sendu. 


"Jangan meminta maaf, Delia, ini bukan kesalahan kamu," 
bujuk pria itu. 


"Aku ... aku ingin bertemu dengan kamu," rintihku pilu. 


"Sabarlah, Delia. Aku pasti pulang, ku telpon lagi jika sudah 
bisa menemuimu, Oke?" 


Aku mendesah pasrah, mungkin belum saatnya. "Baiklah, 
semoga secepatnya," sahutku. 


"Ya, Delia. Jaga dirimu baik-baik, Sayang." 


Sambungan terputus, aku mendekap ponsel di depan dada. 
Hatiku meratap perih, kenapa aku harus bertemu pria 
brengsek itu lagi? 
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Aku menghembuskan napas kasar. "Aku tidak tahu dan 
tidak kenal siapa dia," jawabku akhirnya. 


"Jangan main-main denganku, Delia. Aku tidak akan 
membiarkanmu lepas lagi, tak akan pernah!" ucapnya 
berang. 


"Terserah, aku juga tak sedang berniat main-main 
denganmu." 


Dia menarik lenganku, lalu memenjarakan tubuh ini dalam 
dekapannya. "Sehari saja ... jangan membuatku was-was, 
Delia," pintanya. 


Aku menipiskan bibir karena kesal. "Aku bisa menjaga diriku 
sendiri, jadi jangan berlebihan mengkhawatirkanku," 
tukasku. 


"Bisakah kamu juga menjaga hatimu?" lirihnya, sorot mata 
pria itu meredup. 


Lidahku kelu, semua kata yang ada di kepala mengambang 
di udara. 


"Bisakah, Delia?" tanyanya sekali lagi. 


Aku menggeleng tak percaya, lamgkahku seketika menjauhi 
dirinya. "Aku tak akan bisa menjaganya, karena hatiku 
sudah kamu remukan hingga tak bersisa. Hatiku tak lagi 
ada, El." 


Wajah pria itu terangkat, matanya memancarkan 
kekecewaan. Lalu tangan besar itu menangkup kedua 
pipiku, menekan kuat hingga bibirku mengerucut. "Bisakah 


kamu melupakan hal itu dan mendengar penjelasanku?" 
pintanya sendu. 


Aku menggeleng tak percaya, bukan karena permintaannya, 
tapi lebih kepada raut sedih yang ia tunjukkan. 


"Semua tak seperti yang kamu pikirkan, Delia. Aku sama 
sekali tak menginginkannya." 


"Jangan menipu! Aku melihat sendiri kamu menikmatinya, 
EL." 


"Aku menolaknya!" elak pria itu. 


Aku menggeleng lemah. "Sudahlah, semua sudah berlalu. 
Tak perlu di bahas lagi," ucapku. 


Elang menghembuskan napas berat, perlahan wajahnya 
merunduk, mengecup bibirku lembut, menarik tanganku 
agar melingkar di tubuhnya. 


Aku ingin menolak, tapi tubuh besar Elang mengunci 
gerakanku. "Jangan menolakku, Delia. Jadilah milikku 
seutuhnya," desah pria itu di sela ciumannya. 


Elang mengangkat tubuhku dengan mudah, membuat aku 
terpekik dan refleks melingkarkan kaki di pinggang suamiku 
itu. 


Ah, takdir benar-benar sangat kejam. Bagaimana bisa aku 
malah terikat pada pria brengsek yang sangat kubenci 
selama ini? 


Ciuman Elang turun, menjelajah di kulit lembutku, 
merambat di tulang selangka yang menegang kaku. 


"Ah ...." Aku tak bisa menahan erangan ketika si brengsek 
itu menggigit gemas puncak payudaraku. 


Sialan, El! Dia selalu bisa membuatku lemah tak berdaya di 
bawah kuasanya, bahkan sejak dulu. 


"Mendesahlah, Sayangku. Lepaskan semuanya padaku." 


Bagai sebuah mantra ajaib, aku tak dapat lagi membendung 
getaran hasrat yang menggebu, menenggelamkan semua 
rasa pada pusaran gairah bersama sentuhan memabukkan 
seorang Elang Bagaskara. 


la membaringkanku di atas ranjang, lalu dengan tergesa- 
gesa melepaskan semua penutup tubuhnya. Sontak saja hal 
itu membuatku memalingkan wajah merah padam. Apa pria 
itu tak punya malu sedikit pun? 


Elang memandangku dengan tatapan predator, seringai 
lebar muncul di wajah tampannya, dengan gerakan tiba-tiba 
ia merobek gaun yang melekat di tubuhku. 


"Apa yang kamu lakukan?" protesku. 


la tersenyum, menampakkan deretan gigi putihnya. 
"Menikmati makan malamku," ucapnya serak. 


Aku melotot kaget, lalu terpekik nyaring karena bibir pria itu 
sudah mendarat sempurna di dada, memberi sentuhan 
dahsyat yang membuatku menggelinjang tak berdaya. 
Tangan pria itu tak tinggal diam, menjelajah ke segala arah 
yang mampu di jangkau. 


"Kamu cantik sekali, Delia, selalu cantik," gumamnya tak 
jelas. 


Secepat kilat Elang bergerak, ia memposisikan diri, siap 
melebur diiringi erangan panjang dari bibirku. 


"El..." Mata Elang berbinar puas mendengar desahan 
panjangku ketika ia mendesak penuh hasrat. 


"Yeah, sebut namaku, Deliaku, Sayangku!" Elang merancau 
sambil mulai bergerak semangat. 


la merunduk, mencium bibirku lembut, menyita segala 
kewarasan yang selalu aku jaga. Lama kelamaan gerakan 
pria itu semakin tak terkendali, seirama dengan ciuman dan 
napasnya yang semakin memburu. 


"Delia, Sayang ... milikku ... cintaku ...." la mengerang hebat, 
bersamaan dengan puncak gelora indah yang menghantam 
keduanya. 


"Ahh ... rasamu selalu luar biasa, Delia," bisiknya sebelum 
memeluk tubuhku dengan erat. 
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Aku merendam diri dalam bathtub, menikmati keheningan 
bersama lilin aroma terapi yang menenangkan. Kejadian 
pagi tadi masih begitu membekas di ingatan, membuat 
hariku berantakan seketika. 


Suara pintu terbuka membuatku menatap waspada. 
Sungguh, aku sedang tak ingin berurusan dengannya saat 
ini. Tapi nyatanya harapanku tak terkabul, pria itu sudah 
berdiri menjulang di sana, menatapku dengan mata 
elangnya. 


Elang berjalan mendekat, melepas satu persatu kancing 
kemeja, lalu melempar ke sembarang arah. Matanya masih 
lekat memandangku, sebelah tangannya mulai membuka 
gesper yang ia gunakan tanpa kesusahan. 


Aku bergidik ngeri ketika tahu apa yang ingin dia lakukan. 
Apa Elang ingin bergabung bersamaku? Oh, sungguh aku 
tak akan mau. 


Aku tak punya pilihan lain, lebih baik aku keluar dalam 
keadaan naked daripada harus merelakan diri berada dalam 
satu bathtub dengan pria brengsek ini. Aku sudah sangat- 
sangat jijik dengannya. 


Aku menghela napas kasar sebelum berdiri tegak, 
mengabaikan keterpakuannya dan menyudahi acara 
berendamku ini. 


Langkahku terayun dengan santai, mengabaikan pria itu 
yang kini menatapku tajam. 


"Mau ke mana, Delia?" desisnya seraya mencekal 
pergelangan tanganku. 


"Keluar," sahutku tanpa menoleh sedikit pun. 

Elang menyentak kuat, sehingga tubuhku oleng ke arahnya. 
"Mandilah bersamaku," bisiknya serak. 

Aku berdecih. "Tidak sudi, dan tidak akan pernah!" 


Rahangnya mengeras, tak lama seringai culas muncul di 
Wajah pria itu. "Sayangnya, aku memaksamu, Deliaku," 
ujarnya sebelum mengangkat tubuhku dan membawanya 
kembali ke dalam bathtub. 


Aku hendak protes, tapi segera dicegah oleh ciuman hangat 
pria itu. "Hanya mandi, aku berjanji," ucapnya. 


la memelukku dengan erat, meletakkan dagu di atas bahu 
telanjangku. "Aku lelah sekali, Delia," keluhnya padaku. 


Aku mendengus. "Tentu saja, berapa kali klimaks kalian 
melakukannya?" sinisku. 


Dia tertawa lirih. "Tidak pernahkah sesuatu yang baik 
tentangku terlintas di pikiranmu?" 


"Tidak ada, semenjak kamu menghianatiku!" 


"Aku tidak selingkuh, Delia. Perempuan itu datang dan tiba- 
tiba meciumku." 


"Kamu menikmatinya," geramku. 


"Tidak ... tidak sama sekali. Setelah denganmu, aku tak 
pernah lagi merasakan bibir manis, semanis dirimu, 
Sayang," rayunya. 


"Aku sama sekali tidak percaya," sahutku ketus. 


"Tak masalah, yang terpenting sekarang kamu milikku," 
ucapnya santai. 


Dia yang duduk di belakang membuat aku bisa merasakan 
dengan jelas hembusan napas hangatnya yang membuatku 
meremang. 


"Apa yang kamu mau dari hubungan ini, El?" Aku bertanya 
lemah. 


"Kamu," jawabnya pendek. 
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Aku memekik ketika Elang menjatuhkan tubuhku di atas 
kasur merah ini lagi. Pencahayaan remang membuatku 
bergidik ngeri ketika melihat tubuh menjulangnya bak iblis 
pencabutan nyawa. 


Tubuhku refleks mundur ketika ia merangkak menaiki 
ranjang. Sebelah tangannya menarik pergelangan kakiku 
sehingga aku tak bisa bergerak menjauh. 


"Kamu tahu, Delia, semenjak kamu pergi, aku tak pernah 
bisa hidup seperti dulu lagi," bisiknya serak. "Aku tak bisa 
tetap selembut Elang yang kamu kenal dulu." 


Mataku membulat sempurna kala ia dengan kasar merobek 
piyamaku. "Apa yang kamu lakukan?" kesalku. 


"Aku akan memasukimu dengan kasar, Delia, membuatmu 
menjerit nikmat karenanya." 


Pria itu mengambil dasi dan mengikat kedua tanganku, 
membuatku meronta yang hasilnya sia-sia. 


Seringai puas muncul di wajah tampannya, kembali ia 
bangkit dan berjalan menuju lemari pendingin di sudut 
ruangan. Saat kembali, aku melihat sesuatu di genggaman 
tangannya. 


la menempelkan benda itu, membuatku berjengit kaget 
karena sensasi dingin yang amat menusuk hingga tulang. 
Aku meronta hebat, tapi dia dengan sigap naik ke atas 
pinggulku dan mendudukan diri di sana. 


Lidahnya berjalan menyusuri setiap sapuan dingin dari batu 
es yang masih disapukannya di seluruh permukaan kulitku. 


Sensasi hangat dari lidahnya membuatku meremang, 
tubuhku semakin mengejang kala jilatan itu bermain-main 
di gundukan payudaraku. 
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Setelah sampai, aku menerima pesan dari Gilang agar 
langsung naik ke atas. Kuhela napas panjang, entah kenapa 
tak ada rasa rindu yang harusnya menggebu mengisi ruang 
di hati. 


Aku keluar dari /ift dan segera mencari nomor kamar yang 
disebutkan oleh Gilang. 


Kamar dengan angka 209 sudah ada di depanku. Aku 
hampir menekan bel saat melihat pintu yang tak tertutup 
rapat, rasa heran melingkupi hati. 


Dengan perasaan gugup, aku mendorong pintu perlahan, 
lalu melangkah masuk dengan takut-takut. Pandanganku 
seketika terpaku, di atas sofa itu duduk dua orang yang 
sangat aku kenal, tubuh mereka sangat rapat, dengan Elang 
yang sedang bertelanjang dada. 


Hatiku bergemuruh hebat, lututku terasa gemetar saat 
wanita itu meniup kulit Elang dengan lembut. 


Ketika kami bertemu mata, aku tak dapat lagi membendung 
air mata. Biarlah ia mengalir bersama luka yang menganga. 
Langkahku segera berbalik menuju pintu keluar, tapi sebuah 
tangan menyentak tubuhku, mengurung dalam dekapan 
erat. 


"Sedang apa kamu di sini, Delia?" tanyanya serak. 


"Sedang memergoki suamiku berselingkuh ... lagi," sahutku 
datar. 


"Ini tidak seperti yang kamu bayangkan, Sayang," desahnya 
lelah. 


"Aku tak peduli, lepaskan tangan menjijikanmu ini," ujarku 
tajam. 


Dia menggeleng, membuatku merasa jengkel dan mencoba 
peruntungan melepas kedua lengan yang membelit tubuhku 
layaknya lintah. 


Aku terus meronta, dan ia tetap bertahan. Pria itu malah 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Mellysa, tolong kunci pintunya," ucap pria itu tiba-tiba. 


Aku semakin meradang, apa dia pikir aku sudi berada dalam 
satu ruangan dengan mereka. 


"Lepaskan aku, Brengsek!" teriakku marah. 


Elang tak menghiraukan, hanya melonggarkan pelukannya 
sedikit agar bisa berbicara dengan selingkuhan sialannya 
itu. 


"Ambil ponselku di saku, lalu hubungi Jeremy dan suruh ia 
menyeret keparat itu ke sini," geramnya tajam. 


Mellysa mengangguk patuh, dan segera menghubungi 
Jeremy yang aku tahu adalah orang kepercayaan Elang. 


Aku mendengus sinis. "Kekasih yang sangat penurut," 
ejekku. 


"Ya, dan seharusnya itu kamu," jawab Elang cepat. 


"Aku tak sudi, dan tidak akan pernah sudi. Setelah ini aku 
akan segera mengurus surat perceraian kita," ucapku 
berapi-api. 


Aku memekik kaget saat dengan kasar Elang mencengkram 
wajahku dengan sebelah tangan. "Ulangi sekali lagi," 


geramnya dengan mata menusuk tajam. 
Apa dia pikir aku takut? "Aku ingin kita cerai," ucapku tegas. 


Secepat kilat ia menyambar bibirku, melumat dengan kasar 
hingga aku kehabisan napas. 


"Sekali lagi aku dengar kamu berbicara seperti itu, aku tak 
akan segan-segan memasungmu sepanjang hari, Delia," 
ujarnya tajam. 
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Aku memandang iba pria berwajah kuyu di hadapanku ini, 
pakaiannya terlihat sangat berantakan dengan mata sarat 
akan keputus asaan. 


"Please, Mellysa, aku mohon," pintanya entah untuk yang 
keberapa kali. 


"Tapi, Mas, aku nggak mau jadi perusak hubungan mereka," 
tolakku lagi. 


"Kamu nggak ngerusak, hanya sebagai ujian untuk pria itu, 
agar aku tenang jika memang dia benar-benar mencintai 
Deliaku," ucapnya parau. 


"Lalu jika dia benar-benar mencintai Mbak Delia, Mas akan 
menyerah?" 


Dengan wajah lesu ia mengangguk. "Iya, aku akan kembali 
pergi menjauh dari hidupnya." 


"Mas pengecut!" ujarku, "bertahun-tahun hanya berani 
bersembunyi tanpa mau memperjuangkan." 


"Dia yang meninggalkanku, Mellysa. Dia tak mencintaiku!" 


"Lalu sekarang untuk apa Mas memintaku menggoda 
kekasih Mbak Delia?" 


"Aku ... aku ... hanya mencoba kesempatan terakhirku, 
Mellysa," lirihnya. 


Aku menghela napas panjang, pria ini berubah drastis sejak 
tujuh tahun yang lalu. la yang dulunya begitu hangat dan 
perhatian berubah menjadi pendiam dan tak tersentuh, hobi 


barunya adalah meniduri banyak perempuan sekaligus 
menyiksa mereka. Benar-benar pria brengsek yang 
sesungguhnya. 


Namun, biar bagaimanapun dia adalah kakak sepupu yang 
paling dekat denganku, sejak kecil ia selalu melindungi 
adik-adiknya dari gangguan teman-teman yang menakali 
kami, dan kali ini ia memohon pertolongan padaku. 
Bagaimana caraku menolaknya jika ia terus saja merengek 
seperti ini? 


"Baiklah," ucapku akhirnya, "Aku akan membantu Mas, tapi 
dengan satu syarat." 


"Apa itu?" tanyanya antusias, sinar harapan itu terpancar 
jelas di bola mata kelamnya. 


"Aku mau Mas jangan ikut campur dalam usahaku 
mendekatinya, cukup dengar semuanya dari laporanku, dan 
jangan sekali-kali berbuat curang. Okay?" 


Mas Elang mengangguk setuju, kali ini dengan seluas 
senyum bahagia yang terbit di bibirnya. Ah, pria malang. 
Kenapa dia harus patah hati pada wanita yang dengan 
senang hati mencampakkannya? Padahal ada seribu wanita 
yang mengantri ingin jadi kekasihnya atau bahkan hanya 
mainan sementara. 
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Seminggu berlalu, dan aku tak pernah berusaha menemui 
Gilang lagi karena larangan Mas Elang. Dari informasi yang 
kudapat, kedua sejoli itu akan segera bertunangan, entah 
bagaimana hancurnya hati kakak sepupuku itu saat ini. 


Ponselku berbunyi, menampilkan nama seseorang yang 
membuat dahiku mengerut heran. Untuk apa pria itu 
menelponku larut malam begini? 


"Hallo...," sapaku. 


"Hallo, Mellysa ... bisakah kamu menjemput sepupu 
sialanmu ini?" 


Aku semakin bingung, suara dentuman musik terdengar 
kerasa sekali. 


"Kamu siapa?" tanyaku. 
"Dean, teman si brengsek Elang," sahutnya kesal. 
"Lalu di mana dia?" 


"Dia mabuk berat, maka dari itu aku menelponmu karena 
tak bisa mengantarnya pulang." 


"Sebutkan alamatnya," pintaku. 


Dean menyebutkan sebuah club ternama di pusat kota, 
setelahnya aku segera bergegas menuju tempat itu. Mas 
Elang adalah anak tunggal, dan di antara semua 
sepupunya, hanya akulah yang tinggal satu kota 
dengannya. 


Jalanan masih begitu ramai meski malam semakin larut. Aku 
heran, sebenarnya apa yang mereka semua kerjakan? 


Setengah jam kemudian aku sampai di tempat penuh 
gemerlap dan super berisik ini, memang bukanlah pertama 
kali aku memasuki tempat seperti ini, dulu aku sempat 
beberapa kali mengunjungi club malam karena rasa 
penasaran, dan ternyata aku tidak tertarik sama sekali 
untuk melanjutkan kebiasaan itu. 


Langkahku mengayun pasti menuju meja bartender dengan 
mata menyapu seluruh isi ruangan. Aku sempat kesulitan 
berjalan saat beberapa pria hidung belang berusaha 
menggodaku. Hal inilah yang membuatku merasa muak 
memasuki tempat seperti ini. 


Aku mencari keberadaan Mas Elang, tapi tak menemukan 
keberadaan pria itu di mana pun. Kurogoh ponsel di saku, 
dan menelpon nomor pria itu. 


Baru dua kali nada sambung terdengar, panggilanku sudah 
di angkat. 


"Hallo, Dean. Aku sudah sampai, di mana Mas Elang?" 
tanyaku. 


Suara helaan napas terdengar di sana, lalu sebuah 
permintaan maaf Dean lontarkan karena tak memberitahuku 
bahwa mereka sudah keluar dari club ini. Elang 
memaksanya untuk mengintai rumah Delia, dan Dean tak 
mampu menolak karena Elang mengancam akan berbuat 
keributan jika pria itu menolak. 


Aku menghela napas kasar, merasa kesal karena waktuku 
terbuang sia-sia. Saat hendak berbalik pergi, bahuku di 
tahan oleh seseorang. 


"Hei, kamu gadis waktu itu bukan?" tanyanya serak. 


Mataku membulat sempurna, Gilang berdiri dengan wajah 
sayu dan mata memerah. Aku rasa dia mulai mabuk. 
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Aku menunggu dengan gelisah, sudah pukul lima lebih dua 
puluh menit, tapi pria itu belum juga menampakan diri. 


Hatiku sungguh tak tenang. Awalnya aku ingin 
mengabaikan pesan Gilang, tapi rasa penasaran 
memaksaku untuk menerima ajakan pria itu. 


Suara tarikan kursi membuatku mendongak. Di seberangku, 
dia duduk dengan kemeja putih kusut yang sudah digelung 
hingga siku, pandangannya tampak tak terbaca. 


Tapi ada yang mengusikku, wajahnya tampak dihiasi 
beberapa lebam. 


Aku berdehem pelan. "Ada apa meminta bertemu?" tanyaku 
pelan, mengabaikan rasa ingin tahuku tentang lukanya. 


Pria itu diam, sebelah tangannya melonggarkan dasi 
hitamnya dengan kasar, setelah itu ia meletakkan kedua 
tangan di atas meja, memajukan badan sambil menatapku 
tajam. 


"Gugurkan dia," ucapnya datar. 
Aku tersentak kaget, tanganku spontan melingkari perut 
yang mulai sedikit membuncit. 


"Ap ... apa maksud kamu?" tanyaku bodoh. 


Dia menghela napas kasar. "Aku sudah tahu semua, Elang 
bercerita padaku." 


Aku meremas gaun yang kupakai, rasa gelisah menyerbu 
dengan cepat. 


"Aku tak menyangka kamu perempuan seperti itu, Mellysa," 
sinisnya. 


Tak ada satu pun pembelaan yang bisa kulakukan, lidah ini 
terasa kelu. 


"Tapi apa pun itu, kalian tidak akan bisa memisahkanku dari 
Delia, dan jalan satu-satunya adalah kamu harus 
menggugurkan kandungan itu!" ucapnya tegas. 


Aku menggeleng tak percaya, sedari awal memang tak ada 
sedikit pun niat tuk meminta pertanggung jawaban laki-laki 
itu, aku sangat sadar diri dan tak ingin mengusik 
hubungannya dengan Mbak Delia. Tapi mendengar 
penuturannya barusan membuatku sakit hati sekaligus 
marah. Betapa tega Gilang berucap sekeji itu. 


"Aku tidak mau," tolakku dengan suara bergetar. 


Kulihat wajahnya mengeras, kedua tangan pria itu 
mengepal erat. "Jangan bermain-main denganku, Mel, aku 
bisa saja melakukan apa pun untuk menghancurkan kalian," 
ancamnya, "jangan kamu pikir aku akan takut dengan 
sepupu brengsekmu itu." 


"Kalau kamu memang tidak mau bertanggung jawab, 
silahkan. Aku akan tetap mempertahankan anak ini meski 
tanpa kamu sebagai ayahnya," ucapku dengan air mata 
mengaliri pipi. 


"Keras kepala!" geramnya, "terserahmu, sampai kapan pun 
aku tidak akan sudi bertanggung jawab. Anak itu ada 
karena rencana licik kalian!" 


Setelah meluncurkan peluru yang membunuhku, Gilang 
melangkah pergi, meninggalkan aku yang tak bisa 


membendung tangisan pilu karena kebodohanku sendiri. 
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"Apa ... apa yang kamu lakukan di sini?" tanyaku terbata- 
bata. 


Pria itu tersenyum licik, menatap tubuhku dengan 
pandangan menakutkan. "Menghancurkan apa yang telah 
membuatku hancur," ucapnya tajam. 


Aku semakin waspada, otakku terus berpikir bagaiman cara 
untuk melarikan diri dari pria berbahaya ini. Namun, tak ada 
satu pun ide masuk akal yang terlintas di kepalaku, seolah 
jalanku buntu. 


"Kamu harus membayar untuk semua yang sudah kamu 
lakukan, Mellysa," ucapnya datar, lalu pria itu bergerak 
cepat menangkap tubuhku yang sialnya tak sempat lagi 
mengelak. Kini, tubuh besar itu mengunciku. 


"Lepas ..kumohon lepaskan aku ...." Isakanku tak dapat 
kutahan lagi, aku takut Gilang akan menyakitiku dan anak 
kami. 


"Seharusnya kamu berpikir dulu sebelum bertindak," 
geramnya di telingaku. 


"Aku ... aku ... sama sekali tak berniat menjebakmu. 
Bukankah kamu yang memaksaku melakukan itu? 
Seharusnya aku yang marah di sini, bukan kamu!" 


"Memaksa?" Pria itu tertawa mengejek. "Kamu 
menikmatinya! Aku tahu itu!" hardiknya. 


"Tidak!" elakku keras. 


Pria itu tersenyum licik. "Kalau begitu, mari kita buktikan!" 
desisnya. Setelah itu ia merobek kaosku dengan kasar, 
menyerangku dengan gelombang hasrat yang semakin 
bergejolak. Aku ingin menolak, tapi sesasi nikmat yang 
dikirimkannya membuat lututku melemas, gemetar 
menahan gairah yang melesat cepat. 


Aku meronta ketika ia menjatuhkan tubuh kami ke atas sofa, 
mencumbu dengan gerakan tergesa-gesa. la melepaskanku 
sejenak untuk melepas kemeja kusutnya, tapi kesempatan 
itu tak kusia-siakan. Sekuat tenaga kakiku bergerak 
menendang selangkangannya yang mengakibatkan ia 
mengerang hebat, jatuh terduduk dengan wajah meringis 
masam. Secepat kilat aku berlari ke kamar dan 
menguncinya. Dengan gemetar, aku meraih ponselku dan 
menghubungi Mas Elang, berharap bantuannya untuk kali 
ini saja. 


Suara gedoran serta umpatan kasar terdengar dari balik 
pintu kamarku. Aku semakin panik ketika Gilang mulai 
mengancam akan mendobrak pintu itu, segera saja aku 
berlari ke kamar mandi, kembali bersembunyi di sana. 


Tak berapa lama, suara itu menghilang, aku sedikit bernapas 
lega karena berpikir pria itu sudah pergi dari sini. Tapi, 
betapa terkejutnya aku ketika keluar dari kamar mandi, 
Gilang sudah berdiri menjulang di tengah kamar dengan 
seringai culas di bibir. 


"Sudah siap menerima hukumanmu?" tanyanya dengan raut 
mengancam. 


"Aku ... aku ... minta maaf, jika ... jika kamu merasa tetipu, 
tapi ... tapi sungguh, malam itu aku tak berniat jahat sedikit 
pun," lirih wanita itu pilu. 


"Tak berniat jahat? Lalu apakah kamu berniat baik? Seperti 
ingin memuskanku, begitu?" tanyanya mengejek. 


Aku ingin membalas, tapi suara bel yang terdengar nyaring 
membuat harapanku tiba-tiba saja muncul ke permukaan, 
mungkin saja dia Mas Elang. 


Aku hendak berlari, tapi Gilang sigap menahan, aku 
meronta sekuat tenaga hingga cekalannya terlepas. Secepat 
mungkin aku berusaha sampai di depan pintu utama, 
mengabaikan rasa nyeri di perut yang mulai terasa. Dengan 
tangan gemetar aku membuka pintu, tapi seketika wajahku 
menegang karena keberadaan orang tersebut di sana. 


"Hei, kamu tidak apa-apa? Elang bilang kamu dalam 
bahaya, dia tak bisa cepat sampai karena mobilnya rusak di 
tengah jalan," jelas pria itu panjang lebar. 


Aku terdiam, tak tahu harus berkata apa, hingga suara 
tepuk tangan beserta langkah kaki terdengar menggema. 


"Hebat sekali, meminta bantuan pada kekasihmu, eh?" 
sindir Gilang tajam. Pria itu mengamati wajah Dean yang 
terpaku melihat kondisiku yang mengenaskan, aku lupa 
dengan pakaianku yang telah robek di sana-sini. 


Gilang menarikku kasar ke belakang tubuhnya. "Apa yang 
kau lihat, Bajingan?" desisnya. 


Dean tersadar, seketika itu wajahnya berubah geram. 
"Lepaskan Mellysa!" ucapnya tajam. 


Gilang tersenyum mengejek. "Akan kulepaskan setelah ia 
memuskanku," ucapnya menyeringai lebar. Aku ingin sekali 
mencabik-cabik bibir kotor pria sialan ini. 


Dean menggeram marah, secepat kilat melayangkan tinju 
ke wajah pria yang masih mencengkram erat pergelangan 
tanganku. Gilang tak tinggal diam, ia membalas Dean sama 
kerasnya, mereka berakhir dengan adu tinju yang 
membuatku panik setengah mati. Beruntung, beberapa 
petugas segera datang dan memishakan mereke berdua. 


Aku memejamkan mata lelah, rasa pusing kian mendera, 
kram di perutku semakin terasa, hingga akhirnya mataku 
tertutup dan tak sanggup lagi untuk terbuka. 
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Aku melangkah tergesa-gesa menuju sebuah rumah asri 
yang sudah lama tak aku kunjungi, tanganku mengetuk 
dengan keras bersama panggilan bertubi-tubi karena rasa 
panik yang melanda luar biasa. 


Pagi tadi, Gilang tiba-tiba datang dalam kondisi mabuk, ia 
memaksaku untuk pergi ke rumah sakit dan menggugurkan 
bayi ini. Aku jelas tak mau, aku tak akan sekejam itu pada 
darah dagingku sendiri. 


Pintu terbuka setelah beberapa menit kemudian, tubuhku 
seketika kaku melihat wanita cantik itu berdiri di ambang 
pintu. Inilah wanita yang telah kurusak kebahagiaanya. 


"Cari siapa?" tanyanya datar, raut tak suka jelas 
terpampang nyata di wajahnya. Apakah dia tahu aku pernah 
berusaha merayu Gilang? 


Aku berdehem, berusaha untuk tenang. "Mas Elang ada?" 
tanyaku pelan. 


"Di kantor!" jawab Mbak Delia ketus. 


Aku bergerak tak nyaman, merasa bimbang harus 
melakukan apa. " Uhm ... bolehkah ... bolehkah ... aku 
tunggu di dalam?" cicitku. 


Aku melihat wanita itu terpaku, menatap pada perutku yang 
mulai membuncit. Mungkinkah ia tahu bahwa ini anak 
kekasihnya? Sungguh, rasa bersalah itu semakin 
menyentilku. Kulihat tubuh itu sedikit limbung, membuatku 
dilanda rasa cemas. 


"Mbak nggak apa-apa?" tanyaku khawatir. 


Wanita itu menggeleng kasar. "Masuklah," ucapnya serak. 


Aku segera masuk setelah Mbak Delia mempersilahkan, 
sungguh aku benar-benar lega seakan menemukan tempat 
persembunyian paling aman dari pria jahat itu. Lututku 
terasa lemas hingga aku memilih untuk langsung duduk 
tanpa disuruh. 


Tak berselang lama, terdengar deru mobil berhenti di depan 
rumah, disambung dengan bunyi langkah tergesa yang 
semakin mendekat. 


"Mellysa ...." Mas Elang muncul dengan penampilan 
berantakan. 


"Mas Elang," ucapku pelan, merasa lega luar biasa. 


"Ada apa?" sahutnya penuh pengertian, matanya lalu 
beralih pada wanita yang menatap kami sinis. 


"Delia ... bisa tinggalkan kami sebentar," pinta Mas Elang 
pelan. 


Wanita itu mendengus kasar. 'Tentu. Apa aku perlu 
menyiapkan kamar untuk kalian berdua?" tanyanya sinis. 
Aku terkejut setengah mati, bagaimana bisa ia berpikiran 
seperti itu? Demi tuhan, aku dan Mas Elang adalah sepupu. 


"Delia!" Kulihat Mas Elang menggeram marah, sungguh, aku 
tak menyangka pernikahan seperti ini yang dijalani oleh 
pria ini. 


"Oke, aku tahu kalian pasti bisa menyiapkannya sendiri," 
ucap wanita itu seraya berbalik pergi. Sekilas dapat kulihat 
mata Mbak Delia berkaca-kaca. Apa jangan-jangan ... oh, 
aku ingin tertawa keras memikirkan dugaanku kali ini. 


"Mbak Delia cemburu," godaku pada pria yang 
menghempaskan tubuh di atas sofa dengan wajah muram. 


"Jangan mengada-ada!" sahutnya kesal. 


"Mas saja yang tidak peka! Pantas Mbak Delia lebih memilih 
Gilang," ejekku. 


Mata itu menoleh tajam, membuatku merengut takut. 
"Memangnya pria kurang ajaritu peka padamu?" geramnya. 


Aku terdiam, merasa salah dalam berbicara. 


"Katakan! Apa yang diperbuatnya hingga kamu melarikan 
diri ke rumah ini setelah menelponku berkali-kali?" 
tanyanya mengintrogasi. 


Aku memang sudah berusaha menghubungi pria itu yang 
sayangnya tak dijawab saat perjalanan menuju rumah ini, 
akhirnya aku hanya mengirimkan pesan singkat padanya, 
memberitahu bahwa aku sedang dalam perjalanan menuju 
kediamannya. 


"Gilang ... menemuiku lagi," cicitku takut-takut. 


Seketika mata itu bergejolak penuh amarah. "Mau apa lagi 
dia?" geram pria itu. 


Aku meremas kedua tangan, merasa tak sanggup untuk 
menjabarkan keinginan kejam pria yang telah menhamiliku 
itu. 


"Jawab, Mellysa!" desisnya tajam. 


Aku menarik napas panjang. "Dia ... dia ingin 
menggugurkan kandunganku," sahutku terbata-bata. 
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Aku memaksa Mas Elang untuk mengobati lukanya, aku 
sungguh tak ingin jika nanti istrinya itu tak terpikat lagi 
Karena wajah jelek penuh lebamnya itu. Pria itu meringis 
ketika aku menekan lukanya cukup keras, mengundang rasa 
geli yang membuatku tertawa. Tak kusangka, pria garang 
dan pemaksa sepertinya bisa merasakan sakit juga. 


Suara pintu terbuka membuat kami serempak menoleh. Di 
sana, berdiri Mbak Delia dengan tubuh kaku serta linangan 
air mata membasahi pipi. 


"Sedang apa kamu di sini, Delia?" tanya Mas Elang bingung. 


"Sedang memergoki suamiku berselingkuh ... lagi," 
jawabnya datar. 


Aku terkejut, ternyata wanita ini benar-benar tak 
mengenaliku lagi. 


"Ini tak seperti yang kau bayangkan, Sayang," ucap Mas 
Elang lelah. Tapi, wanita itu tak percaya dan hendak 
melangkah pergi, dan terjadilah drama romansa di antara 
mereka yang disebabkan oleh aku sebagai tersangka 
utamanya. 


"Mellysa, tolong kunci pintunya!" pinta Mas Elang padaku. 


Aku segera meenurutinya, juga saat ia memintaku 
menghubungi Jeremy, orang kepercayaanya. Aku menunggu 
di depan pintu dengan perasaan cemas, pasalnya aku tahu, 
jeremy tak akan datang sendririan, dan di saat itu, adalah 
waktu pembalasan bagi kebodohanku. 


Suara bel menggema, dan aku segera membuka pintu walau 
dengan jantung yang berdegup kencang. Jeremy masuk 
bersama Gilang yang terborgol layaknya tahanan, wajah 
pria itu tertunduk dalam. 


Pertengkeran ketiganya sudah dimulai, Mas Elang tetap 
berusaha menahan Mbak Delia untuk bertahan di sisinya. 
Sementara Gilang, terus menuduhku dan Mas Elang 
menjebak dirinya hingga aku hamil seperti ini. 


"Tidak ada jaminan bahwa itu adalah anakku, ucap Gilang 
tajam. 


Hatiku bagai tersayat sembilu, semurahan itukah aku di 
mata pria itu? "Dari pertama kali aku melakukannya hanya 
denganmu," sahutku sendu. 


"Aku belum bisa percaya dia anakku," ujar pria itu lelah. 


Air mataku tak terbendung lagi, semakin deras mengaliri 
kedua pipi. Pertikaian mereka membuat kepalaku pusing, 
jika memang pria itu tak mau bertanggung jawab tak apa- 
apa, aku tak ingin Mas Elang memaksanya. 


"Baik, aku akan bertanggung jawab, tapi hanya hingga anak 
itu lahir," ucap Gilang tajam, dan memekik kaget ketika Mas 
Elang beringsut ingin menghajar laki-laki itu. 


"Stop ... Mas," cegahku, "tidak apa-apa, setelah anak ini 
lahir kami akan berpisah, toh jika diteruskan pun tak akan 
ada artinya," lirihku serak. 


Mas Elang mengerang kesal, lalu menarik tubuhku ke dalam 
pelukannya. "Maafkan aku, ini semua terjadi karena 
keegoisanku," ucapnya parau. 


Aku menggeleng kencang. "Mas sudah memperingatkan, 
tapi aku yang terus tak mendengarkan." 


Kesalahan ini adalah murni karena kebodohanku, bukan 
Karena Mas Elang atau pun Mbak Delia, akan sangat tak adil 
jika aku menumpahkan kekesalan pada sepupu yang selalu 
melindungiku itu. Biarlah, derita ini aku yang 
menanggungnya sendiri, semoga kelak aku bisa menjadi ibu 
yang baik bagi anak-anakku. 
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Perhatian keras : 

Untuk kamu yang nggak suka dan merasa muak 
dengan cerita bertele-tele dan garing segaring 
kerupuk jengkol ini, tolong ... tolong yaaaa, pergi 
dan cari bacaan lain, jangan buat komen sampah di 
sini yang buat aku cari-cari aplikasi tabok online. 


Kalau mau kritik boleh, tapi yang manusiawi. Kamu 
manusia kan bukan hewan? 


Sekian. 


KKK 


Tak terasa sudah enam bulan berlalu, hubunganku dengan 
Gilang tak pernah membaik. Mulut pria itu masih saja 
menyerangku tanpa belas kasih, bahkan ketika kami sedang 
di atas ranjang sekali pun. Ya, kegiatan panas itu sering 
kami lakukan, meski terkadang pria itu bergerak sambil 
mengumpat, mancaci diriku yang menurutnya tak berharga. 


"Hei ... melamun lagi?" Dean mengibaskan tangan jengah. 
Aku meringis tak enak. "Maaf," ucapku pelan. 


Dean menghela napas panjang. "Apa Gilang 
memperlakukanmu dengan baik?" tanyanya. 


"Ya," jawabku dengan senyum kikuk. Aku dan Dean memang 
tak pernah bertemu lagi sejak pesta pernikahanku, kabar 
yang kudengar ia kembali menetap di luar negeri, daan hari 
ini adalah pertemuan tak sengaja kami setelah berbulan- 
bulan berlalu. 


Pria itu menatapku penuh selidik, begitu tak yakin dengan 
jawabanku. Sesaat kemudian ia menghela napas, lalu 
menghempaskan punggung pada sandaran kursi. "Kamu 
tahu, Mellysa, sejak dulu aku sudah menyukaimu," lirihnya 
parau. 


Aku mendongak dengan perasaan terkejut. "Apa ... apa 
maksudmu?" tanyaku tak percaya. 


"Sejak dulu, sebelum kamu bersama si brengsek itu, aku 
sudah menyukaimu, Mellysa." 


Brak ... 


Aku memekik kaget ketika sesosok pria yang selama ini 
telah menjungkir balikkan hidupku berdiri di antara kami 
dengan wajah merah padam diliputi emosi tingga, 
tangganya mengepal erat setelah tadi meninju permukaan 
meja. 


"Jadi ini yang kamu lakukan di belakangku?" desisnya 
tajam. 


Aku spontan menggeleng, tak tenang dengan pemikiran 
pria yang itu yang pastinya akan menuduhku. 


"Pulang!" Pria itu menggeram sambil menarik pergelangan 
tanganku. 


"Oh, wow, tenang, Bro, dia datang bersamaku, dan pulang 
juga begitu." Dean berdiri dengan gaya santai. 


Gilang menatap pria itu tajam, rahangnya mengeras 
sempurna. "Aku sudah memperingatkanmu untuk tak 
mendekati istriku!" hardiknya. 


Dean tertawa mencemooh. "Istri? Memangnya kau 
memperlakukan dia seperti pasangan? Kurasa tidak." 


"Tutup mulut brengsekmu itu, sialan!" geram Gilang tajam. 


"Tentu, aku juga malas berdebat denganmu. Tapi ngomong- 
ngomong, mellysa sebentar lagi akan melahirkan, itu artinya 

perceraian kalian sudah di depan mata." Pria itu 
menyeringai. "Setelah itu, aku yang akan menggantikan 
posisimu." 


"Bajingan!" Gilang melayangkan tinju pada Dean, membuat 
pria itu jatuh tersungkur. Tak berhenti di sana, pria itu 
meletakkan sepatu hitam mengkilatnya tepat di atas dada 
Dean. 


"Ini peringatan terakhir, jika kau masih mengganggu 
Mellysa, maka aku akn dengan senang hati menghancurkan 
hidupmu, adikmu, dan juga ibumu," desisnya tajam. 


Setelah itu, ia menyeret tubuhku meninggalkan area taman 
yang cukup sepi itu, meninggalkan Dean yang tersungkur 
tak berdaya di sana. 
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Sudah seminggu aku kembali ke rumah Gilang, Ayah dan 
Mas Elang silih berganti menjenguk dan menemani ketika 
suamiku itu sedang bekerja. Tapi hari ini sedikit berbeda, 
Mas Elang datang berkunjung bersama Mbak Delia yang 
sedang hamil enam bulan. Wanita itu terlihat semakin 
cantik dan berseri-seri. 


"Aku ada urusan mendadak, bisa titip Delia sebentar?" 
tanya Mas Elang padaku. 


"Hei, aku bukan bocah kecil yang harus kamu titip-titipkan!" 
rajuk Mbak Delia tak terima. 


Mas Elang hanya tersenyum gemas, tapi tak menggubris 
ucapan wanitanya itu. "Aku pergi sebentar," pamitnya 
seraya mengecup dahi Mbak Delia kilat. 


"Sepupumu itu memang menyebalkan!" gerutunya kesal. 


Aku hanya tertawa, tahu betul bahwa kekesalan wanita itu 
hanya di bibir saja. Kami mengobrol panjang lebar, dari 
mulai fashion hingga artis papan atas ibu kota. Ya, sekarang 
aku memang tak merasa canggung lagi dengannya, sebab 
wanita itu selalu meyakinkanku bahwa kini ia sudah 
bahagia bersama Mas Elang, dan ia juga memintaku untuk 
berusaha menerima Gilang. Tentu saja aku hanya tersenyum 
menanggapi nasihatnya, pasalnya bukan aku yang tak bisa 
menerima, tapi Gilanglah yang selalu menolak. 


Suara langkah kaki menggema dengan tergesa-gesa, 
menuju ke arah ruang santai di mana kami saat ini berada. 
Aku mengira itu adalah Mas Elang yang sudah kembali, tapi 
saat melihat sosok itu berdiri di ambang pintu, tiba-tiba 
tubuhku kaku. Perjumpaaan yang tak disengaja ini, 


mungkinkah akan menumbuhkan benih-benih cinta 
kembali? 


"Hmm ... kalau begitu ... aku akan menyusul Elang di 
kantornya," ucap Mbak Delia canggung. 


Aku tersenyum menanggapi, untuk sekedar mencegah pun 
aku tak mampu. 


Sempat kulihat senyum tipis itu terukir ketika ia hendak 
melewati Gilang yang masih diam berdiri di sana. Jujur saja, 
meski biasa, tapi pemandangan itu sedikit banyak 
menyentil sudut hatiku yang terdalam. 


"Tunggu, Delia. Kita harus bicara." Suara berat pria itu 
menghentikan langkah kaki Mbak Delia, dan spontan 
menghentikan tarikan napasku untuk beberapa detik. 


Gilang berlalu setelah melirik sekilas ke arahku, ia pergi 
menuju kekasih hatinya, meninggalkan diriku bersama luka 
yang kembali menganga. 


Aku menimang putriku dengan sayang, hanya dialah yang 
menjadi pelipur lara, bahkan saat ia masih berada di dalam 
kandunganku. Gilang benar, ia hanya memintaku untuk 
mengurusnya dan putri kami, tak ada imbalan apa pun di 
dalamnya, apa lagi rasa cinta darinya. Tak kuasa, cairan 
bening itu mengalir sempurna di pipi, membentuk aliran 
deras yang mengguncangkan tubuh dan hati. 


"Apa yang kamu lakukan?" Suara berat Gilang membuatku 
spontan mendongak. 


"Tidak ada," sahutku serak. 


"Jangan menipuku!" ucapnya kesal. 


Aku menatapnya dengan air mata yang masih mengalir. 
"Apa kamu masih mencintai Mbak Delia?" tanyaku lirih. 


Pria itu menghela napas, lalu memanggil seorang pelayan. 
Dia merebut bayi kami dari pangkuanku, lalu menyerahkan 
pada pelayan itu dan memintanya meninggalkan kami 
berdua. Setelah itu, matanya kembali menatap lurus ke 
arahku. 


"Apa yang ada di pikiranmu?" tanyanya datar. 


SEBAGIAN DI HAPU S 
EBOOK SUDAH TERSEDIA DI PLAYSTORE 


Buta Hati I 


Namaku Silvana Larasati, seorang mahasiswi keguruan yang 
sedang pusing memikirkan skripsi. Belum lagi biaya wisuda 
yang jumlahnya membuat kepalaku terserang migrain 
seketika. 


Aku bukanlah dari kalangan orang berada, Ayah hanya 
seorang pengrajin kayu biasa, sementara Ibu membuka 
usaha gorengan kecil-kecilan. Meski begitu, aku tetap 
bersyukur, kedua orangtuaku masih mampu menyekolahkan 
empat anaknya meski harus diimbangi dengan lauk goreng 
tahu dan tumis kangkung. 


Hidup bermewah-mewahan bukanlah gaya kami, tak 
memikirkan untuk beli beras esok hari saja Ibu sudah sangat 
mengucap syukur. 


Hari ini, aku diterima kerja sebagai babysitter di rumah 
salah satu orang kaya yang tak jauh dari gubuk sederhana 
kami. Aku harus melakukan itu untuk meringankan beban 
Ayah dalam mencicil biaya wisudaku. Tak masalah, karena 
aku hanya bekerja selama beberapa jam saja. 


Kulangkahkan kaki melewati gerbang yang menjulang 
tinggi setelah dipersilahkan oleh seorang satpam, dan aku 
disambut oleh seorang pria tinggi tanpa ekspresi yang 
kemarin mewawancaraiku. 


"Mari ikuti saya," ucapnya tenang. 


Aku mengekor di belakangnya seraya mengagumi 
keindahan bangunan ini yang terlihat seperti istana. 
Bahkan, kutebak marmer yang kupijak ini harganya lebih 
mahal daripada biaya wisudaku. 


Kami berbelok menuju halaman belakang yang 
menyediakan sebuah kolam renang luas berhias taman kecil 
di sudutnya. Aku terpaku saat mendapati dada telanjang 
seorang pria yang sedang bersantai di pinggiran Kolam. 
Rambut basahnya mengalirkan butiran halus yang mengalir 
ke tubuh liatnya. Tanpa terasa, aku menelan ludah susah 
payah demi membendung jiwa yang resah karena godaan 
iman di depan mata. 


"Tuan, pelayan anda telah tiba," ucap pria itu penuh 
penghormatan. 


Pelayan? Siapa maksudnya? Aku? Tapi, bukankah yang 
harus kuasuh adalah seorang anak kecil? 


"Tunggu dulu, maksud kamu akulah pelayannya?" tanyaku 
memastikan. 


Pria yang membawaku ke sini mengangguk, dan hal itu 
cukup membuatku terkejut. 


"Kau membawa seorang wanita, Jo?" Pria berambut tembaga 
itu menggeram kasar. 


Laki-laki bernama Jo itu menghela napas panjang. "Saya 
yakin kali ini berbeda, Tuan," sahutnya tegas. 


Dengusan keras pria itu sebagai sahutan, sebelum ia 
kembali bersuara. "Terserahmu, beritahu semua tugasnya, 
dan jika dia berani berulah, aku akan memenggal kedua 
kakimu!" ancamnya tajam. 


Aku berjengit kaget karena kekejaman pria itu, bagaimana 
bisa ia mengucapkan hal semengerikan itu tanpa rasa 
beban. Hatiku mulai gelisah, mengasuh seorang bayi besar 
saja sudah menjadi masalah tersendiri bagiku, apalagi harus 


ditambah dengan kekejaman yang tampak nyata ada dalam 
diri pria yang akan kulayani ini. 


Ah, aku merasa sebutan itu terlihat binal sekali, tapi tugasku 
memang melayaninya 'kan? Meski bukan dalam hal intim 
seperti yang sering orang lain pikirkan. 


"Uhm, apa ... apa aku bisa memikirkannya sekali lagi?" 
ucapku berusaha menawar, aku harus memikirkannya 
matang-matang, takut tak akan sanggup menjalani tugas 
berat ini. 


Meski memang, gaji yang ditawarkan luar biasa diluar nalar, 
hanya dengan bekerja sebulan saja aku bisa melunasi 
semua biaya kelukusanku. Tapi sayangnya di kontrak itu 
tertulis, aku harus bekerja selama tiga bulan lamanya. 


"Apa kamu lupa telah menandatangani surat perjanjian itu, 
Nona?" tanya Jo datar, sementara pria bersurai lembab itu 
menggeram marah. 


"Usir saja jika memang dia tak ingin bekerja di sini!" 
hardiknya kasar. 


Aku sampai mundur selangkah karena suara kerasnya. Ya, 
benar. Surat perjanjian sialan itu telah aku tanda tangani 
tanpa berpikir panjang karean tergiur gaji yang fantastis. 
Jika kupikir ulang, akulah yang bodoh. Karena seingatku Jo 
memang tak menyebutkan seorang anak kecil yang harus 
ku asuh, ia hanya menjelaskan bahwa aku akan 
ditempatkan sebagai pengasuh. Itu saja. 


Namun, bukankah tetap saja itu penipuan? Seharusnya dia 
memberitahuku akan bekerja menjadi seorang pelayan, itu 
akan lebih mudah untuk kumengerti. 


"Saya akan mengurusnya, Tuan," tutur Jo sopan, setelahnya 
ia mengisyaratkanku untuk kembali mengikutinya. 


Aku menurut, berjalan melewati kursi pria itu yang sedang 
memejamkan mata. Kulirik otot keras yang terpampang 
membentuk kotak-kotak di perutnya. Seketika, lututku 
terasa lemah tak berdaya. Aku mendengus jengkel, dasar 
lutut murahan. 


Jo membawaku ke sebuah kamar luas yang terasa begitu 
kosong karena hanya terisi sebuah kasur king size di tengah 
ruangan, satu buah lemari kecil disebelahnya, serta ruang 
bersekat yang kuduga adalah walk in closet. 


"Ini adalah kamar Tuan Max," ujar Jo, membuyarkan fokusku 
dalam hal meneliti isi ruangan. Aku mengernyit, jadi pria 
tadi bernama Max. 


"Jangan sesekali menyentuh apa pun di sini tanpa 
seizinnya," tambah pria itu lagi. 


Aku mengangguk, lagipula memang tak ada hal menarik 
yang menggoda untuk kusentuh. 


"Tugasmu adalah datang setiap jam lima pagi, menyiapkan 
keperluan Tuan Max sebelum berangkat bekerja, termasuk 
membuat makanan untuknya. Setelah dia pergi, kamu boleh 
pulang, tapi ketika sore hari kamu harus kembali dan 
menyiapkan keperluan serta makan malam untuk Tuan Max, 
dan kamu boleh pulang setelah dia tertidur atau dirinya 
sendiri yang menyuruhmu untuk pulang. Paham?" ujar Jo 
panjang lebar. 


Aku yang mendengar rentetan kalimat yang keluar dari 
mulut pria itu merasa tercengang. Kenapa pekerjaanku lebih 
mirip tugas seorang istri? Lagipula kenapa bayi besar itu tak 
melakukan hal itu sendiri, menyiapkan keperluan saat ia 


pergi ke kantor bukanlah hal sulit, jika menganai sarapan 
atau makan malam sudah pasti ada pelayan yang ia gaji di 
rumah ini. Lalu, keberadaannya sekarang untuk apa? 


"Apa kamu mengerti?" Suara pria itu terdengar lebih tajam, 
mungkin karena aku yang masih bungkam tak memberi 
jawaban. 


Aku menarik napas panjang. "Kenapa tugasku aneh sekali?" 
tanyaku heran. 


Dia mengangkat sebelah alis. "Bagian mana yang kamu 
anggap aneh?" 


"Maksudku ... maksudku kenapa pekerjaanku malah seperti 
tugas seorang istri?" cetusku akhirnya. 


Jo mengerutkan dahi, pandangannya menghunus tajam. 
"Jangan mimpi!" dengusnya, mulai terlihat jengkel. 


Hei, aku tak sedang ingin bermimpi. Tipe pria idamanku 
adalah yang baik dan penyabar, sangat berbanding terbalik 
dengan sikap pria tadi yang tak jauh seperti kelakuan iblis. 


"Kamu bisa mulai bekerja besok," ujarnya, lalu bersiap 
meninggalkanku. Mau ke maan dia? Aku tak tahu jalan 
keluarnya. 


"Hei, apakah upah yang kuterima benar seperti yang tertera 
di kontrak?" tanyaku memastikan. Aku tentu tak mau 
setelah mengambil resiko sebesar ini, tapi upah yang 
kuterima tidak sebanding alias mengecewakan. 


Lagi-lagi ia mendengus, tatapannya terlihat tajam. "Tuan 
Max tidak akan pernah berbohong soal itu," sahutnya ketus. 


Aku mencebikkan bibir, kenapa dia langsung merasa 
tersinggung? Aku kan memang harus berhati-hati, jaman 
sekarang ini banyak penipu di mana-mana, bukan hanya 
dari kalangan biasa saja, melainkan orang kaya pun 
melakukannya. 


"Satu hal lagi," ucapnya sambil berbalik, kembali 
menatapku dengan mata tajam. "Kau harus merahasiakan 
dari siapa pun kenyataan bahwa Tuan Max buta," ujarnya 
dingin. 


Seketika aku terpaku, dengan hati mendadak ngilu. Pria 
dengan rupa sesempurna itu ternyata memiliki kekurangan 
yang sangat memprihatinkan. 


Bawa ceritaaaaa baruuuu. 
Next OrNo? 


Buta Hati II 


Pertama-tama aku mau menjelaskan tentang cerita 
ini yang menurut beberapa orang mirip sama cerita 
lain. 


Aku nggak bohong kalau bilang ini pure aku tulis 
sendiri, sambil ngelampui pak suami benerin pintu 
yang boloh malah. Elah, jadi ketahuan kan tinggal di 
gubug reot. 


Kesamaan atau kemiripan cerita sungguh nggak 
disengaja, kalaupun ada yang mirip seperti ini pasti 
jalan ceritanya berbeda. 


Aku memang udah lama pengen buat story dengan 
pemeran cowonya cacat, dan ide awalnya aku 
pengen buat si Max ini lumpuh, tapi aku takutnya 
nanti malah susah kalau nganu. 


Makanya aku buat buta karena di film2 barat sana 
kan banyak tuh org buta tapi kyk normal, mereka 
mengandalkan Indra penciuman dan pendengaran. 
Jadi, terciptalah cerita ini. 


Sekian. 


a 


Aku bangun pagi-pagi sekali, membereskan rumah sebelum 
berangkat menuju kediaman majikan baruku. 


Ya, akhirnya aku tak punya celah untuk menolak menjadi 
pelayan pria itu, semoga saja tiga bulan ke depan berjalan 


dengan lancar tanpa ulah kejam pria bernama Max itu. 


Aku menyusuri jalanan yang masih sepi, tapi aku tidak takut 
karena mengenal baik semua penghuni di perumahan 
sekitar sini. Kupacu langkah menuju gerbang yang 
menjulang tinggi tempatku mulai sekarang mengais rejeki. 


Sesampainya di dalam, aku segera menuju kamar pria itu 
yang sudah kuhapal saat berjalan keluar kemarin. Kuketuk 
pintu dengan perlahan, lalu terdengar sahutan dari dalam 
yang menyuruhku segera masuk. 


Pemandangan yang pertama kali kulihat adalah seorang 
pria gagah yang berdiri menjulang menghadap cermin 
dengan handuk menggantung di pinggang. 


Lakahku berderap kaku, menghampiri tuan baru yang tak 
bergeming karena kehadiranku. 


"Baru hari pertama bekerja sudah terlambat. Dasar tidak 
becus!" cercanya tajam. 


Aku seketika membeku, melirik jam di pergelangan tangan 
yang menunjukkan pukul lima lewat dua menit. Hei, aku 
tiba tepat jam lima. Tapi berbelok sana-sini di rumah sebesar 
ini juga memakan waktu. 


"Cepat siapkan bajuku!" titahnya bringas. 


Langkahku terayun jengkel, membuka lemari besar 
berwarna kuning emas. Mataku seketika disajikan dengan 
jejeran rapi pakaian dari merk-merk ternama. 


Aku mengambil satu stel jas berwarna hitam untuk 
diserahkan pada Tuan Max yang terhormat. 


Dahinya mengernyit dalam dengan rahang menegang kaku. 
"Celana dalamku mana?" hardiknya keras. 


Aku berjengit kaget. Apa tadi katanya? Celana dalam? 
Apakah benda keramat itu juga harus aku yang 
menyediakan? Atau perlukah kutambahkan popok untuk 
bayi besarku ini? Benar-benar menggelikan. 


"Kau mendengarku atau tidak?" sentaknya lagi. 


Aku buru-buru melarikan diri menuju lemari pria itu lagi, 
dengan gerutuan luar biasa pelan yang aku lontarkan 
sepanjang jalan. 


Kutarik salah satu lipatan segitiga berwarna gelap itu. Eh, 
tapi tunggu dulu, aku mendapati sesuatu yang menarik di 
sini. Segera kusambar kain berwarna merah cerah itu dan 
kembali menghadap pada sang juragan. 


Tuan Max menerimanya dengan gerakan kasar, wajahnya 
memerah seperti tomat yang terlalu matang. 


"Tutup matamu dan berbaliklah!" perintahnya galak. 


Aku menurutinya tanpa banyak protes, seraya menutup 
rapat mulutku yang mati-matian menahan tawa. 


"Berbalik dan pakaikan baju untukku! " titahnya. 


Kuputar tubuh dengan gerakan lambat, berusaha menahan 
perut yang mulai melilit Karena meredam tawa hebat. 
Namun, saat kulihat pria itu berdiri menjulang dengan 
kedua tangan berkacak pinggang disertai celana dalam 
merah cerah menutupi bagian terlarangnya, aku tak dapat 
lagi menyembunyikan suara tawaku. Aku membungkuk 
seraya menekan perutku yang terasa kram. 


"Apa yang kamu tertawakan?" bentaknya marah. 


Aku sedikit terkejut, tapi sisa-sisa tawaku masih terdengar. 
"Aku ... aku ...." 


Tiba-tiba dia menyambar lenganku, membantingnya di 
dinding dengan tubuh menghimpit kuat. Aku menahan 
napas saat aroma mint seketika menyergap. 


"Jangan berpikir kau bisa bermain-main denganku, Silvana," 
desisnya geram. 


Tubuhku terasa kram saat bibir tipis kemerahan yang 
terlihat sexy itu menyebutkan namaku dengan aksennya 
yang kaku. 


"Aku ... aku tidak sedang mempermainkan anda, Tuan," 
sahutku bergetar. Sungguh, ia terlihat sangat 
menyeramkan. 


"Lalu apa yang kau tertawakan?" cecarnya. 


"Maaf ... saya tidak akan mengulanginya lagi," ucapku 
sungguh-sungguh. 


Jantungku hampir copot saat ia menghempaskan tubuhku 
dengan kasar, tubuhnya menjulang dengan dada naik turun 
menahan emosi henat. 


"Cepat laksanakan tugasmu," ujarnya dingin. 


Aku lekas bangkit berdiri, membantunya mengenakan 
kemeja putih polos yang melekat pas di tubuhnya. 
Kuabaikan getar halus yang menyerang kedua lututku, 
kebuasan pria ini memang tak dapat diragukan lagi. 


Tiba-tiba saja Tuan Max menarikku, merapatkan tubuh dan 
mengendus bagian tengkuk yang seketika mengakibatkan 
bulu kudukku meremang. 


"Sampo apa yang kau gunakan?" tanyanya rendah. 


Aku mengerutkan dahi? Memangnya ada yang salah dengan 
bau kepalaku? Tak ada hal aneh-aneh yang kugunakan, 
hanya sampo biasa yang tersedia di warung dengan harga 
eceran lima ratus rupiah. 


Belum sempat aku menjawab, pria itu sudah lebih dulu 
mendorongku menjauh. "Bau rambutmu membuatku sakit 
kepala," decaknya kesal. 


Aku membulatkan mata sempurna. Yang benar saja, aku 
bahkan baru saja mencuci rambut sebelum berangkat sini. 


"Cepat pakaikan celanaku!" titahnya lagi. 


Aku mengatupkan bibir dongkol, selain kejam dan tak punya 
perasaan, ternyata dia juga sangat menyebalkan. 


Perlahan, kuangkat sebelah kaki bayi besar ini dan 
memasukkannya ke celah kain hitam panjang miliknya, 
begitu juga dengan yang sebelah lagi. Lalu, kutarik 
celananya menuju pinggang, mengaitkan dengan tangan 
sedikit bergetar. Hello, benda apa yang terasa hangat dan 
kenyal ini? 


"Besok, jika kau terlambat lagi, aku akan memotong sepuluh 
persen dari gajimu," ucapnya mengancam. 


Aku tersentak dari pikiran anehku, lalu menatapnya dengan 
pandangan tak percaya. "Saya tidak terlambat, hanya saja 
rumah Tuan terlalu besar," sahutku tak terima. 


Dia mendengus sinis. "Alasan," gerutunya. 


Aku ingin membalas saat suara ketukan di pintu membuatku 
beralih. 


"Buka pintunya!" suruh sang bos besar. 


Langkahku terayun menuruti perintahnya, kubuka pintu dan 
mendapati seorang pelayan mengantar makanan. Ia 
membungkuk sebelum berjalan melewatiku, meletakkan 
baki di sebuah meja kecil yang ada di sebelah ranjang pria 
itu. 


"Mulai besok, kau yang harus menyediakan makanan 
untukku. Bukankah Jo sudah memberitahumu?" Suara Tuan 
Max terdengar lagi saat sang pelayan sudah mengundurkan 
diri. 


Aku melirik jam yang melingkar di pergelangan tanganku, 
tepat pukul enam pagi. Baiklah, setidaknya aku sudah tahu 
waktu sarapan pagi pria ini. 


"Baik, Tuan," jawabku sesopan mungkin. 


Melihat sikap pelayan tadi yang begitu patuh dan hormat 
kepada Tuan Max, aku merasa jadi babu yang paling kurang 
ajar di sini. Tapi tak apa, itu balasan bagi siluman kasar yang 
menjelma menjadi manusia seperti bayi besar ini. 


"Apa yang kau lakukan? Cepat suapi aku!" Geraman pria itu 
kembali terdengar. 


Aku segera menghampirinya yang duduk di pinggiran kasur. 
Kuambil piring sarapan miliknya yang hanya terisi dua 
lembar roti segi empat, lengkap dengan krim strawberry di 
sebelahnya. 


"Hanya roti biasa, kenapa harus minta disuapi?" tanyaku 
heran. 


"Karena aku sibuk," sahutnya ketus. 


Aku hanya diam, tak menanggapi omongan lucunya. Sibuk 
seperti apa yang dia maksud saat dirinya sendiri hanya 
duduk diam di atas kasur super besar ini? 


Suara ketukan kembali terdengar, kali ini Tuan Max 
langsung menyuruh orang itu masuk. 


Jo melangkah dengan pandangan datar seperti biasa, kurasa 
wajah itu harus diberi pelembut makanan agar terlihat lebih 
berekspresi. 


"Semua keperluan anda sudah siap, Tuan. Apakah anda 
ingin berangkat sekarang?" tanya pria itu sangat-sangat 
sopan. 


Tuan Max mengangguk. "Hm," sahutnya datar. Hanya itu, 
tapi Jo sudah sangat mengerti melangkah keluar begitu saja, 
tanpa ada raut tersinggung di wajahnya. 


"Jika kau terus melamun dan mengerjakan tugasmu, maka 
lebih baik aku mendepakmu dari sini sekarang juga!" 


Aku beejengit kaget, kenapa dia sering kali mengomel 
panjang lebar padaku sementara irit bicara sekali dengan 
yang lainnya. 


Dengan menahan dongkol di dada, aku memasangkan kaus 
kaki untuk pria ini, lalu memakaikan sepatu pantofel hitam 
yang menambah kesan gagah tubuh kekarnya. Ah, di 
memang begitu sempurna, meski dengan pandangan yang 
selalu lurus ke depan. 


So, sambutan kalian luar biasa hangat, aku jadi 
kepikiran buat lapak sendiri untuk Tuan Max dan 
Silvana. Dengan part yang lebih panjang tentunya. 


Setuju? 


Tidak? 


Tulis pendapat kalian untuk aku pertimbangkan ya, 
gaes. 


See, you. 


Buta Hati III 


Hello, buat kalian pembaca setia short story aku. 
Boleh minta tolong nggak? 


Karena semakin maraknya tipu muslihat para 
siluman ebook di PLAYSTORE, yang suka menebar 
rating jelek di setiap karya orang padahal dia baca 
pun kagak. 


Nah, untuk itu aku minta bantuan kalian buat beri 
rating dan ulasan di playstore untuk short story aku 
yang udah jadi ebook. Rating lima ya boook, dan 
ulasan yang bagus tentunya 


Nggak beli juga nggak apa-apa, kalau beli ya syukur 
Alhamdulillah. 


Nggak nuntun kalian apa2, cuma bantuan kalian ini 
begitu berharga untuk karya aku. 
Terimakasih sebelumnya. 


Ini dia penampakan ebook aku. 


aka 


Sore ini, aku kembali datang ke rumah besar itu setelah 
mengurus beberapa hal di kampus mengenai skripsiku, ada 
sebagian dosen yang belum aku temui untuk melancarkan 
kelulusanku. 


Sebuah keributan terdengar saat aku hampir mencapai 
pintu utama, terlihat seorang wanita cantik bak bintang film 
sedang mengamuk di hadapan beberapa pelayan yang 
berbaris kaku. 


"Beritahu aku, di mana tunanganku!" hardik wanita itu 
geram. 


Aku terdiam di belakang wanita itu, bingung harus 
melakukan apa, ingin segera masuk tapi sialnya harus 
melewatinya yang sedang mengamuk. 


"Aku akan adukan kalian semua pada Max," desisnya tajam. 


Setelahnya ia berbalik, dan seketika menyipit tajam saat 
melihatku. Sungguh, tatapannya lebih mengerikan dari 
seorang ibu tiri. 


"Siapa kamu?" tanyanya ketus, dengan mata meneleti 
penampilanku dari ujung kepala hingga kaki. 


"Aku ... aku ..." Entah kenapa aku merasa bingung harus 
mendefinisikan pekerjaanku sendiri. 


"Nona Silavana pelayan baru di sini, Nona," ucap salah satu 
wanita berseragam yang sudah cukup tua, kurasa ia adalah 
kepala pelayan di sini. 


"Pelayan?" Wanita dengan rambut tergerai panjang hingga 
pinggang dengan gelombang indah itu menyipit tajam. 


"Sejak kapan? Dan kenapa dia tidak memakai seragam 
pembantu di sini?" tanyanya congkak. 


"Karena Nona Silvana adalah pelayan pribadi Tuan Max, 
Nona," jawab wanita tua itu lagi. 


"Nona? Kau memanggilnya Nona? Dia cuma pembantu!" 
bentak wanita itu marah. 


Aku mengerutkan dahi, benar juga kata wanita itu. Aku 
bahkan tak menyadari hal itu, karena panggilan seseorang 


tak terlalu penting bagiku selama itu masih sopan. Tapi, 
yang aku herankan, kenapa wanita itu yang harus marah? 


"Dengar, akulah yang akan menjadi Nyonya di rumah ini, 


jadi jangan berani-beraninya kalian membantah 
perintahku!" hardiknya kasar. 


Tak ada jawaban dari para pelayan itu, aku benar-benar tak 
mengerti siapa sebenarnya wanita ini. 


"Sudah berkali-kali kukatakan, jangan membuat keributan 
di rumahku, Serena!" Suara dingin itu berasal belakangku, 
spontan aku menoleh, dan mendapati pria bertubuh tegap 
itu sedang berdiri dengan wajah datar. 


"Hai, Max, mereka menghalangiku untuk menemuimu," 
rajuk wanita bernama Serena itu manja, berbeda jauh 
dengan intonasinya saat berbicara dengan para pelayan 
tadi. 


Serena berjalan mendekati pria itu, lalu melingkarkan kedua 
tangan di lengan kekar Max. "Aku rindu padamu," 


"Usir jalang ini, Jo!" titahnya dingin seraya menghempaskan 
tubuh yang bergelayut manja di lengannya hingga jatuh 
tersungkur. 


Setelahnya, pria itu berjalan tanpa menghiraukan jeritan 
histeris Serena yang diseret paksa oleh dua laki-laki 
berbadan besar sesuai intruksi Jo. 


"Aku menggajimu bukan untuk menonton di sana. Siapkan 
air hangat untuk mandiku!" Bentakan keras Max 
membuatku berjengit kaget, semua pelayan menunduk 
dengan mulut tertutup rapat. Dia sedang marah padaku? 


"Ba ... baik, Tuan." Aku segera berjalan mengikutinya. 
Dengan langkah pasti, Max berjalan menaiki tangga tanpa 
merasa kesulitan. Aku heran, dia gesit sekali seolah 
mempunyai mata sehat sempurna, tanpa tongkat ataupun 
meraba-raba. 


Aku menyiapkan segala keperluan mandi pria pemarah itu, 
menyiapkan air hangat, sabun serta sampo sesuai 
instruksinya. 


"Sudah siap, Tuan, silahkan," ucapku sesopan mungkin. 


Tuan Max tak menjawab dan langsung berjalan melewatiku, 
memasuki kamar mandi tanpa ekspresi. 


Tak kuhiraukan wajah seram bak hantu pohon jeruk itu, aku 
lebih memilih menyiapkan pakaian ganti untuknya, lalu 
bergegas turun ke dapur untuk mengambil makan malam 
Tuan kesayangan umat di rumah ini. 


"Nona Silvana ingin menyiapkan makanan Tuan Max?" tanya 
salah seorang pelayan. 


"Ya, ngomong-ngomong jangan panggil Nona, panggil Silva 
saja," ucapku tersenyum tipis. 


Pelayan wanita itu mengerutkan dahi, lalu menggeleng 
samar. "Nona jangan memusingkan ucapan Nona Serena, 
Tuan Max sendiri yang memerintahkan kami memanggil 
Nona Silva seperti itu." 


Tuan Max? Apa tujuan pria itu sebenarnya? 


"Makan malam Tuan Max sudah siap, Nona." Suara wanita 
itu mengalihkan fokusku. 


Aku melirik sup ayam bening dengan tambahan kentang 
dan wortel bertabur bawang goreng yang masih 
mengepulkan uap panas. 


"Tidak pakai nasi?" tanyaku mengerutkan dahi. 


Pelayan itu menatapku sejenak, sebelum tersenyum kecil. 
"Tuan Max tidak menyukai nasi," ucapnya. 


Aku membulatkan bibir tanda mengerti, lalu segera 
membawa nampan itu menuju lantai dimana kamar Tuan 
Max berada. 


Kudorong pintu perlahan saat memasuki kamarnya, dan aku 
terkesiap mendapati bayi besar ini berdiri berkacak 
pinggang dengan mata menyorot tajam. Ah, jika orang yang 
tidak tahu, pasti tak akan menyangka pria ini memiliki 
kekurangan. 


"Makanan anda, Tuan," ucapku seraya meletakkan baki di 
atas nakas. 


"Siapa yang menyuruhmu meninggalkanku tanpa izin?" 
semburnya marah, aku sampai berjengit kaget dibuatnya. 


"Tapi, Tuan, saya sedang menyiapkan makan malam anda, 
bukan pergi tanpa pamit seperti dugaan Tuan." Cepat kuberi 
alasan, agar ia tak semakin murka. 


Tapi nyatanya percuma, aku tersentak saat tangan kekar itu 
menarik kasar lenganku. Hei, darimana dia tahu posisiku? 


"Tetap saja, aku tak suka mencarimu seperti orang bodoh," 
desisnya tajam, tepat di sebelah telingaku. 


Kucoba untuk melepaskan cengkramannya, tapi pria itu tak 
bergeming dan malah semakin mengapit tubuhku. 


"Sekali lagi kuperingatkan! Jangan pergi tanpa seizinku! Apa 
kau paham?" geramnya. 


Aku mengangguk pasrah, sumpah mati kukatan, raut pria ini 
lebih mengerikan dari singa lapar yang mengincar 
mangsanya. 


"Saya tak akan meninggalkan anda tanpa pamit, Tuan," 
ucapku akhirnya. 


Pria itu mendengus kasar, melepas tubuhku hingga 
terhuyung ke belakang. "Cepat pakaikan celanaku!" 
titahnya datar. Tangan pria itu tiba-tiba melepas lilitan 
handuk putih yang menggantung seadanya di pinggang. 


Aku terpekik dan spontan menutup mata. Sungguh, aku tak 
ingin mataku jadi ternoda, meski noda yang begitu 
menggoda. Aish, berpikir apa aku ini. 


"Apa yang kau lakukan? Cepat kerjakan tugasmu!" 
hardiknya garang. 


Dengan takut-takut kurenggangkan jari tangan yang 
menutup mataku dari pandangan terlarang, seketika aku 
menghembuskan napas lega saat tahu bahwa Tuan Max 
mengenakan segitiga pengaman, tak seperti dugaanku 
sebelumnya. Ah, kenapa ada sekelebat rasa kecewa? Dasar 
otak mesum sialan! 


Aku berjalan mendekat, meminta Tuan Max duduk dipinggir 
ranjang agar memudahkanku memasangkan celana pendek 
untuknya. 


"Tuan, bisakah anda mengaitkannya sendiri?" tanyaku ragu- 
ragu. Sungguh, aku hanya ingin menghindari sentuhan 
terlarang yang akan membuat benakku terbayang-bayang. 


Pria tampan dengan rahang tegas menggoda itu berdecak 
kasar, lalu kedua tangannya berusaha mencari pengait 
celana dan berusaha menyatukannya. Saat selesai, aku 
menegakkan tubuh, mengambil nampan berisi sup dan 
berniat menyuapi sang bayi besar. 


Namun, aku terkejut ketika tiba-tiba ia merampasnya dari 
tanganku, hingga kuah sup sedikit tumpah, dengan wajah 
super masam dia berkata, "Biar aku saja! Kau pikir aku laki- 
laki lemah yang tak bisa berbuat apa-apa?" dengusnya 
marah. 


Oh, Tuhan, suara bersungut-sungutnya itu, apakah ia 
sedang merajuk? 


Aku putusin untuk tetap update di lapak ini, tapi 
mungkin partnya agak lebih panjang ya, sepuluh bab 
gitu. Tapi lihat nanti deh, bisa aja besok udah end 


Jangan lupa follow ig aku gaes: ay.tarigan 
Facebook : Ayu Tarigan 


Thank you 


Buta Hati IV 


Aku mengamati Tuan Max yang makan dengan kesusahan, 
berusaha menyendok kuah yang akhirnya berjatuhan, atau 
tertinggal di sudut bibirnya, lalu mengalir melewati dagu. 
Wajahnya masih ditekuk masam. 


Entah mengapa, rasa sakit di hati hinggap begitu saja 
melihat keadaanya. Meski begitu pemarah, tapi di lain 
waktu juga terlihat sangat lemah, dan hal itu membuat rasa 
iba menelusup di dalan hati. 


Tiba-tiba, pria itu menghempaskan sendok dengan kasar, 
hingga suara berdenting begitu memekakkan, napasnya 
memburu dengan mata memerah marah. 


"TU ... Tuan, biarkan saya menyuapi--" 


"Tidak perlu," tukasnya marah, memotong ucapanku. 
"Bukankah kau tak mau melayaniku?" imbuhnya kasar. 


Aku menghela napas dalam, entah keberanian dari mana 
yang menggerakkan tubuhku hingga duduk bersila di 
hadapannya, semakin merapat kepada sang Singa. "Maaf ... 
saya tidak bermaksud menyinggung, Tuan, hanya saja .... 
saya belum terbiasa seintim itu dengan seorang pria," 
ucapku terbata, kesusahan merangkai kata. 


Mata itu menyipit tajam, meski dengan pandangan lurus ke 
depan. "Alasan! Memangnya kau tidak pernah berpacaran?" 
hardiknya. 


Kutahan napas setiap kali suaranya terasa memekakkan 
telinga. Kenapa bayi besar ini suka sekali berteriak marah? 


Lalu, apa katanya tadi? Berpacaran? Aku sungguh tak 
punya waktu untuk melakukan hal itu, karena membantu 
Ayah dan Ibu adalah rutinitasku saat tak ada tugas kampus. 
Aku menggeleng sebagai jawaban, lalu seketika sadar Tuan 
Max tak mampu melihat. 


"Saya terlalu sibuk untuk melakukan hal itu," sahutku pelan. 


Dengusan pria itu terdengar jelas. "Aku tak percaya," 
ucapnya datar. 


"Tak masalah, yang terpenting saya sudah jujur pada, Tuan." 
Aku meraih sendok dan mencucinya di wastafel. "Sekarang, 
biarkan saya menyuapi anda," ucapku setelah kembali. 


Pria itu tak menjawab, tapi wajahnya tak semengerikan tadi. 
Bekas tumpahan kuah masih tersisa di sudut bibir Tuan Max, 
membuatku gemas ingin segera membersihkan. 


Kutarik selembar tisu sebelum berkata, "Bolehkah saya 
membersihkan bibir, Tuan?" tanyaku pelan. 


Entah kenapa tiba-tiba tubuh itu menegang, dengan rahang 
mengeras serta mata membola tajam. Lalu, perlahan kepala 
Tuan Max mengangguk, meski dengan gerakan super duper 
kaku. 


Aku meyapu ringan bingkai bibir menggoda itu dengan tisu 
yang kupegang, gerakan tanganku begitu perlahan, seakan 
takut merusak tekstur kenyal yang kurasakan lewat 
sentuhan. 


Ah, pria ini. Bagaimana bisa ia terlahir dengan garis tubuh 
begitu sempurna, seakan memamerkan pada dunia 
keindahan dari karya yang mahakuasa. 


Kusudahi kegiatanku dengan kikuk. Sumpah mati, debaran 
jantungku terasa kencang sekali, apalagi saat hembusan 
napas hangat pria itu menerpa kulitku berkali-kali. 


Geraman kecil terdengar seperti binatang buas yang siap 
menerkam. Aku menatap wajahnya yang semakin merah 
padam. Tiba-tiba ia menangkup wajahku kasar, menekannya 
kuat hingga aku meringis tanpa sadar. "Bukan begitu 
caranya membersihkan bibirku," ujarnya mendesis tajam. 


"La... lalu seperti apa?" tanyaku bingung, apakah aku salah 
mengambil tisu? Apa benda itu kurang higienis? 


"Seperti ini caranya, Gadis kecil," desisnya, lalu menyambar 
bibirku secepat kilat, mengobrak-abrik bersama decapan 
super kuat. 


Tubuhku kaku, dengan aliran darah yang seolah menyerbu. 
Memberi efek linglung yang membuatku merasa bodoh 
untuk sesaat, bahkan sampai pria itu menyudahi ciumannya 
yang cukup dahsyat. 


Saat tersadar, aku refleks melayangkan tamparan keras di 
pipi kanannya, dan hal itu cukup membuatnya terkejut. 
Tapi, amarahnya langsung menguasai, tampak dari sorot 
membara yang terpancar dari wajahnya. 


Tak kupedulikan hal itu, aku lebih marah di sini. Seenaknya 
saja dia menciumku tanpa permisi. Memangnya aku benda 
yang bisa sesuka hati dia sentuh tanpa perlu izin? 


Aku bergerak kasar meninggalkan kasur dengan dada naik 
turun menahan emosi yang siap menyembur. Kakiku hampir 
melangkah menuju pintu sebelum pria itu kembali bersuara. 


"Berani kau pergi tanpa izinku, maka kau akan tahu 
akibatnya," ancam pria itu datar, lewat wajah sangarnya aku 


tahu amarahnya belum juga mereda. 


Tapi, peduli setan, toh dia juga tak meminta izin saat 
menciumku. Tak kubalas gertakannya itu, bahkan jika esok 
ia ingin memecatku tak masalah. Bekerja sebagai pengasuh 
bayi besar bukanlah hal yang mudah, butuh kesabaran yang 
super duper tinggi. 


Saat mencapai pintu, aku sempat mendengar geramannya 
mengalir bersama umpatan kasar yang memekakkan 
gendang telinga. Tapi, tak kupedulikan, tetap kupacu 
langkah meninggalkan kediaman sang tuan durhaka ini. 


Sebelum pulang ke rumah, aku menyempatkan diri singgah 
ke sebuah minimarket untuk membeli senjata ampuh para 
wanita jika kedatangan tamu tak diundang setiap bulan. 
Tapi, kegiatanku terhenti saat ponsel jadul di dalam tas 
meraung tak terkendali. Aku meringis saat seorang ibu-ibu 
yang terlihat judes menatap garang ke arahku. 


Segera aku menyingkir ke sudut yang agak sepi, lalu 
mengangkat panggilan yang ternyata dari ibuku. 


"Hallo, Bu," sapaku pelan. 


"Sil ... kamu di mana, Nak?" Suara tangis Ibu membuatku 
terkejut seketika. 


"Silva di mini market. Ibu kenapa nangis?" tanyaku panik. 


"Mebel Bapakmu, Nak, mebel Bapakmu kebakaran." Tangis 
Ibu semakin tak terkendali, seiring dengan jantungku yang 
seakan mendadak berhenti. 


Aku segera berlari, keluar dari tempat itu tanpa jadi 
membeli apa pun. Langkahku terayun kencang menuju 


rumah, berharap apa yang Ibu katakan hanya sebuah 
lelucon belaka. 


Sejak setahun yang lalu, Ayah memang mencoba 
peruntungan dengan membuka toko mebel kecil-kecilan 
setelah bertahun-tahun bekerja di toko milik orang lain. 


Modalnya pun Ayah dapat dari pinjaman bank dengan 
jaminan surat rumah, satu-satunya harta berharga yang 
kami miliki. Jika hal mengerikan itu benar-benar terjadi, 
bagaimana cara kami mencicil hutang di bank setelah ini? 


Langkahku terhenti tepat di depan sebuah bangunan kecil 
yang kini dikelilingi warga bersama petugas pemadam 
kebakaran. Kobaran api seakan menjadi penerang di tengah 
pekatnya langit malam. 


Sebagian sudut bangunan sudah tak berbentuk lagi, dan 
sisanya masih berdiri dengan warna gelap menghiasi setiap 
sisi. Beberapa hasil kerajinan Ayah tampak sudah tak bisa 
digunakan lagi, seolah menjadi barang rongsokan yang siap 
dibuang kapan saja. 


Suara raungan kencang jelas terdengar. Aku menoleh, dan 
mendapati Ibu sudah terjatuh ke tanah dalam dekapan 
Ayah. Sementara ketiga adikku, ikut menangis bersama 
sambil berpegang tangan erat. 


Aku tak sanggup menggerakkan kaki untuk menghampiri 
mereka, seolah tubuh ini terpaku tak berdaya. Jantungku 
berdentam begitu hebat, hingga membuat kepalaku rasanya 
ikut berputar-putar. Lalu, seketika pandangan ikut 
berkunang-kunang, sebelum gelap tiba-tiba ikut 
menyerang. 


Sumpah, ini part gaje banget. 


Buta Hati V 


Aku memandang wajah sayu itu di depan cermin, sisa-sisa 
air Mata masih membekas di sana. Rambut kusam serta 
bibir pucat menjadi pemandangan utama. 


Kuhela napas sekali lagi, lalu mengambil tas yang tergeletak 
di sisi ranjang. Pagi ini aku memutuskan untuk kembali ke 
rumah besar tempatku bekerja beberapa hari ini. 


Saat melewati ruang tengah, kulihat Ayah sedang duduk 
termenung sendirian, kehela napas berat, kali ini fokusku 
bukan lagi biaya wisuda, melainkan kelangsungan hidup 
keluarga. 


Aku berjalan mendekat, memeluk lengan Ayah yang duduk 
di sofa panjang. "Ayah jangan sedih, Silva janji akan cari 
uang buat bayar hutang kita," ucapku lembut, berharap 
mengurangi kegelisahan hati pria tercintaku ini. 


Ayah menghembuskan napas panjang, menoleh ke arahku 
dengan senyum dipaksakan. "Maafin Ayah," ucap beliau 
serak. 


Kusapu lembut lengan yang selama ini berusaha keras 
untuk menghidupi kami sekeluarga. "Seharusnya Silva yang 
minta maaf, belum bisa jadi anak kebanggan Ayah." 


Pria tua itu tersenyum lembut. "Kamu anak Ayah yang 
hebat, nggak manja dan selalu bisa diandalkan." 


Aku mengangguk kecil. "Ya sudah, sekarang Ayah istirahat, 
Silva berangkat kerja dulu." 


"Kamu hati-hati, selalu waspada sama lelaki yang mendekati 
kamu," ujar Ayah menasehati. 


"Iya, Ayahku sayang." 


Setelah berpamitan, aku lekas meninggalkan rumah menuju 
kediaman tuan besar yang kali ini kuharap tak mengingat 
sikap tak sopanku semalam. Meski sebenarnya dialah yang 
lebih tak sopan. 


Aku memukul kepalaku saat ingatan tentang ciumannya 
kembali terlintas, bisa-bisanya aku membayangkan hal itu 
di saat sekarang. 


Kakiku kini telah berdiri di depan gerbang yang menjulang, 
menampakan keangkuhan yang sama dengan sang 
empunya. Kutarik napas panjang seraya berdoa semoga 
niatku kali ini berjalan sempurna. 


Aku memantapkan langkah memasuki halaman luas ini 
setelah dipersilahkan satpam, mataku berkeliling mencari- 
cari sosok yang ingin kutemukan. 


Nah, itu dia. Si penjaga berwajah datar yang selalu 
mengikuti ke manapun Tuan Max pergi. 


"Selamat pagi, Jo," sapaku seramah mungkin. 


Pria itu menoleh tanpa ekspresi. "Untuk apa kau datang 
lagi?" tanyanya datar. 


Aku meringis tanpa sadar, dengan jantung berdebar-debar. 
"Kenapa pertanyaanmu seperti itu?" tanyaku, pura-pura 
tidak tahu. 


Jo mendengus kasar, lalu menatapku tajam. "Tuan Max 
hampir membunuhku karena ulah kurang ajarmu!" ucapnya 
geram. 


Aku berjengit kaget. Benarkah seperti itu? Lalu bagaimana 
nasibku sekarang? 


"Aku ... aku ... benar-benar tidak sengaja," sahutku pelan. 


"Terserah, sekarang silahkan tinggalkan tempat ini," usir 
pria itu. 


Mataku membulat sempurna, kepanikan melandaku 
seketika. Pekerjaan ini adalah harapanku satu-satunya, jika 
dipecat, bagaimana aku harus membayar hutang-hutang 
Ayah? 


"Jo ... bisakah aku berbicara dengan Tuan Max?" ujarku 
setengah mohon. 


"Tidak! Aku tak mau ambil resiko kau kembali memancing 
amarahnya." 


"Aku berjanji tidak akan membuat keributan, aku akan 
meminta maaf padanya," ucapku sungguh-sungguh. 


Belum sempat Jo menjawab, terdengar suara teriakan kasar 
serta bantingan benda-benda dari arah kamar Tuan Max. 
Sontak saja pria itu melarikan langkah ke sana, dan tanpa 
pikir panjang aku mengikutinya. 


Kami masuk bersama kepala pelayan yang juga baru tiba di 
sana. 


"Maaf, Tuan, apa kami memiliki kesalahan?" Suara wanita 
paruh baya itu terdengar ketakutan. 


Dengusan kasar dari pria itu terdengar, matanya seperti 
kilatan api yang berkobar. 


"Keluar!" desis pria itu tajam, dadanya naik turun sebab 
emosi uang belum teredam. 


"Tuan--" 


"Kau juga keluar, Bangsat!" Hardikan Tuan Max 
menghentikan ucapan Jo. 


Jo menghela napas panjang, sementara sang kepala pelayan 
mulai mundur perlahan. Tentu saja, saat jni Tuan Max benar- 
benar terlihat mengerikan. 


Kusapu pandangan menjelajah isi ruangan yang berantakan, 
pecahan kaca beserta guci berserakan di lantai. Lalu, aku 
merasakan jantungku seakan lepas dari tempatnya ketika 
Tuan Max berjalan tanpa alas kaki menuju ranjang. Sumpah 
mati, hal itu bisa membuatnya terluka. 


"Tuan ... awas!" Spontan aku berlari ke arahnya, menarik 
lengan kekar itu menuju lantai tanpa pecahan kaca. 


Sayangnya, tarikanku terlalu kencang, hingga tubuh besar 
itu oleng dan malah jatuh menimpaku. Kami jatuh ke lantai 
dengan tubuh besarnya berada di atasku. 


Aku merasakan tubuhnya mendadak kaku, napasnya 
terdengar memburu. Tak lama, ia menggeram kasar 
layaknya srigala yang hendak memangsa. Sungguh, bulu 
kudukku sampai merinding dibuatnya. 


"Kau datang lagi," geramnya kasar. 
"Aku ... aku..." 
"Apa lagi maumu, hm?" tanyanya datar. 


"Tu ... Tuan, bisakah anda bergeser--" 


"Tidak bisa!" tukasnya garang. 


Aku sampai meringis mendengarnya, lalu aku melirik ke 
arah pintu kamar, berharap pertolongan dari Jo. Tapi, betapa 
terkejutnya aku saat tak mendapati siapa pun di sana, 
bahkan pontu itu sudah tertutup rapat. 


"Mencari bantuan, hm?" dengus Tuan Max mengejek. 


"Bukan begitu, hanya saja aku merasa sulit bernapas, badan 
anda terlalu berat," ujarku kesal. Apa dia tak tahu betapa 
besarnya tubuhnya itu? 


Pria itu mengerutkan dahi dalam, lalu setelahnya ia 
bergeser dari atas tubuhku. 


Hembusan napas lega keluar begitu saja. Sungguh, 
berdekatan dengannya bukan hanya membuat napasku 
sesak, tapi juga jantungku yang dengan gila-gilaannya 
berdetak. 


"Kenapa Tuan hobi sekali marah-marah?" tanyaku pelan, 
berusaha tak menyinggung perasaannya, tapi sayangnya 
aku tak berhasil karena wajahnya kini kembali menunjukkan 
kemarahan hebat. 


"Bukan urusanmu!" bentaknya, lalu berusaha berdiri dan 
kembali menuju ranjang. 


Aku segera bangkit dan menarim tangannya, kali ini tak 
sekuat saat pertama kali. Kutuntun ia menuju kasur tanpa 
melewati pecahan benda yang berserakan di lantai, lalu 
mendudukan pria itu di pinggir ranjang. 


"Aku akan bersihkan kamar, Tuan," ucapku pelan. 


"Tidak perlu, itu bukan tugasmu!" sahutnya tak suka. 


Apa dia tak mau aku menyentuh barang-barang berharga 
miliknya di sini? Ya, mungkin saja dia menganggap 
tanganku sehina itu. Aku mendengus dongkol karena 
pemikiran itu. 


"Kenapa kau datang lagi?" tanya pria itu tajam. 


Aku meringis karena lagi-lagi pertanyaan itu yang harus 
kujawab. "Maaf untuk hal kemarin, Tuan. Tapi, sungguh saya 
tidak berniat untuk berhenti," ucapku takut-takut. 


"Tidak berhenti? Sudah berapa kali kukatakan jangan pergi 
tanpa izinku. Tapi, kau mengabaikan itu!" desisnya geram. 


"Aku ... aku hanya kesal. Tuan menciumku tanpa permisi!" 
ujarku keras, kali ini aku yang mulai kesal sendiri. 


Tuan Max mendengus kasar dengan wajah merah padam, 
tangannya mengepal erat menandakan emosi yang siap 
meluap. Tapi, kalimat pria itu selanjutnya membuatku 
terlonjak kaget, mataku menatap horor ke arahnya. 


"Lalu, jika miminta izin apakah aku boleh menciummu? Atau 
bahkan menidurimu?" tanyanya dengan suara super duper 
datar. 


Sudah kuputuskan, cerita ini akan aku up versi 
panjangnya di MANGATOON ya beb. Jadi untuk yang 
hobi short tetap bisa baca di sini. Tapi yang suka 
versi panjangnya kalian bisa cek akunku Ayu tarigan 
atau klik pencarian BUTA HATI di Mangatoon. 


SEKIAN. 


Buta Hati VI 


Tak terasa, sudah sebulan aku bekerja di rumah mewah ini 
sebagai pengasuh bayi besar. Selama itu pula, aku merasa 
sikap Tuan Max sedikit banyak mulai berubah, ia lebih 
banyak diam ketika sedang marah, tak lagi menggebu-gebu 
seperti sebelumnya. 


Hari ini, ia dijadwalkan berangkat ke Jerman untuk 
Konsultasi mengenai matanya, Jo mendapat kabar bahwa 
dokter spesialis di sana telah menemukan donor yang cocok 
untuk sang tuan. Jelas saja, kegembiraan itu di sambut 
hangat oleh seluruh isi rumah besar ini, tak terkecuali 
olehku. 


Aku menata beberapa pakaiannya ke dalam koper, 
sementara dirinya sendiri tengah asik mendengarkan berita. 
Tak lama, suaranya terdengar memanggilku. 


"Kemarilah," perintahnya datar. 


Kulangkahkan kaki mendekatinya. "Ada apa, Tuan?" tanyaku 
pelan. 


Bukannya menjawab, dia malah mengulurkan tangan yang 
kusambut dengan kerutan dahi dalam. Tanpa aba-aba ia 
menarikku kencang, hingga tubuhku kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh di atas pangkuannya. 


"Apa yang Tuan lakukan?" pekikku keras. 


"Tetap datang setiap hari meski aku tidak ada," ucapnya 
pelan, seraya menyusupkan wajah di helaian rambut 
hitamku. 


"Untuk apa?" tanyaku heran. 


Pria itu memejamkan mata, seraya mengendus aroma yang 
ia suka. "Membersihkan kamarku. Memangnya kau pikir aku 
akan memberikan gaji cuma-cuma kepadamu?" ujarnya 
mengejek. 


Aku mendengus kesal. "Pria tua kaya yang pelit," gerutuku. 


"Apa katamu?" geramnya, melingkarkan kedua tangan lebih 
erat di pinggangku, lalu kurasakan gigitan kecil bersarang di 
kulit leherku. 


Aku memekik keras, tapi pria cabul ini tak menghiraukan. 
Ya, semenjak ia menantangku dengan izin mencium dan 
meniduriku waktu itu, kelakuannya memang semakin 
menjadi-jadi. Lihatlah seperti saat ini, ia sedang asyik 
dengan kegiatannya sendiri menghirup aroma sampoku 
tanpa peduli penolakan dan omelan dariku. 


"Tuan, pekerjaanku belum selesai," ujarku kesal. 


"Biar saja, aku bisa meminta Jo untuk membereskannya," 
jawabnya santai. 


"Ya sudah, kalau begitu aku pulang saja." 


Pria itu mengeratkan kungkungannya. "Tidak boleh," 
sahutnya tegas. 


"Lalu pekerjaanku apa?" tanyaku jengkel. 
"Melayaniku," ujarnya tenang. 


Sontak saja hal itu membuatku spontan memukul lengan 
kekarnya yang melingkari pinggangku. "Tuan seharusnya 
mencari istri, bukan pelayan sepertiku," omelku geram. 


Dia tak menjawab, tapi kurasakan aktivitasnya terhenti 
sejenak. "Berapa umurmu?" tanyanya. 


"Tujuh belas tahun," sahutku terkikik geli. 


Tuan Max mendengus sinis. "Meski buta, tapi aku tahu 
bahwa kau sudah tua dan tak seimut itu," ucapnya pedas. 


Aku membulatkan mata tak terima. Apa katanya? Aku sudah 
tua? 


"Hei, andalah yang sudah tua di sini," sungutku jengkel. 


"Lalu berapa sebenarnya umurmu?" ujarnya, tak 
menggubrisku. 


"Dua puluh dua tahun," sahutku malas. 
"Hm, sudah cocok," gumamnya. 
"Cocok apanya?" tanyaku bingung. 
"Jadi ibu rumah tangga." 


"No, no, no! Aku masih ingin bebas ke sana ke mari, bekerja 
dan membahagiakan Ibu dan Ayah, serta adik-adikku." 


Pria itu menggeram, wajahnya menegang kaku. Loh, dia 
marah? Kenapa harus marah? 


"Kau masih ingin bebas bermain dengan laki-laki?" desisnya 
tajam. 


Laki-laki? Memangnya tadi aku ada menyebutkan soal laki- 
laki? Kurasa Tuanku ini selain menyebalkan ternyata juga 
bodoh. 


"Hm, aku senang punya teman laki ... aww!" Aku memekik 
kaget saat tiba-tiba tangannya mencengkram pipiku, 
menekannya kuat di sana hingga aku tak sanggup lagi 
berbicara. 


"Memangnya ada laki-laki yang mau dengan wanita cerewet 
dan bau sepertimu?" hinanya. 


Aku seketika terdiam, entah mengapa hinannya tepat ke 
hatiku dan begitu menuauk dalam. Tapi, jika aku benar- 
benar bau seperti yang seringkali dikatakannya, kenapa ia 
selalu menempel di kulitku seperti lintah? 


Suara ketukan pintu terdengar, aku segera melompat turun 
dan membuka pintu tanpa izin darinya. Di sana, berdiri 
seorang perempuan cantik yang dulu pernah kutemui. la 
melotot tajam ke arahku. 


"Sedang apa kau di sini? Keluar!" usirnya kasar. Tak 
menunggu dua kali, aku segera menyingkir dari ruangan 
yang membuat hatiku sesak itu. 


"Silvana!" Kudengar Tuan Max menggeramkan namaku 
tajam, tapi aku pura-pura tak mendengar. Biarlah kali ini aku 
kembali tak patih padanya, toh itu juga kesalahannya yang 
membuatku perasaanku kacau seketika. 


Tapi, kenapa aku harus tak suka saat dia mengatakan hal 
itu? Apalagi mengetahui saat ini Tuan Max sedang berduaan 
saja dengan Serena di kamar pribadi pria itu semakin 
membuatku gelisah. Ada apa denganku? 


Menggeleng kasar, kupacu langkah melewati gerbang tinggi 
menjulang ini. Aku ingin pulang dan menenangkan diri. 
Sungguh, akhir-akhir ini aku seperti tak mengenali diriku 
sendiri. 


Di tengah jalan, aku bertemu Hendra yang merupakan 
tetangga sebelah rumahku, ia menawariku tumpangan yang 
kusambut dengan senang hati. Cuaca sedang panas sekali, 
jadi tak ada salahnya aku menghemat energi dengan duduk 
manis di boncengan pria hitam manis ini. Saat menoleh ke 
belakang, aku melihat mobil hitam metalik yang biasa 
digunakan Tuan Max keluar dari pagar, berbelok ke arah 
berlawanan. Mungkinkah pria itu menuju ke bandara? 


Ya, tentu saja. Jo bilang mereka akan berangkat pukul tiga 
sore, tapi yang menjadi pertanyaanku. Apakah Serena juga 
ikut menemani? 


Ah, kurasa sesampainya di rumah aku harus berendam di 
bak mandi agar kepalaku kembali segar dan tidak eror 
seperti ini. 


"Makasih, Hen," ucapku saat tiba di depan rumah. 
"Sama-sama, Cantik," sahutnya dengan senyum jahil. 

Dia memang seperti itu, playboy cap kampung yang hobi 
menggoda sana-sini. Aku sudah terbiasa dan kebal, karena 


kami memang sejak kecil bertetangga. 


Aku masuk ke dalam rumah dan mendapati Ibu sedang 
melipat kain di ruang tengah. 


"Ibu nggak jualan?" tanyaku heran. 


Wanita paruh baya yang sudah membesarkanku dengan 
penuh kasih sayang itu mendesah pelan. "Modal Ibu sudah 
habis untuk bayar cicilan kita ke bank," sahut beliau lesu. 


Bahuku lemas seketika, tapi aku segera ingat pada amplop 
yang tadi diserahkan Jo padaku. Aku segera pamit pada Ibu 
dengan terburu-buru. 


Sesampainya di kamar, aku langsung membongkar isi tasku 
dan mencari benda itu. Nah, ini dia. Segera kubuka kertas 
putih itu dengan perlahan, sembari memanjatkan doa agar 
di dalamnya benar-benar gaji pertamaku. 


Mataku membulat dengan binar sempurna saat mendapati 
banyak lembaran merah di dalamnya, aku menghitung dan 
langsung terkejut karena nominalnya lebih dari yang tertera 
di kontrak. Apa jangan-jangan Jo salah menghitung? Ah, tapi 
tidak mungkin pria secerdas itu salah menghitung. Atau dia 
salah menggaji? Ya, benar. Mungkin ini untuk pelayan lain, 
bukan untukku. 


Aku akan mengambil gajiku sesuai yang tetera di kontrak, 
sisanya akan kukembalikan esok hari saat bertemu 
dengannya. 


Ah, Tuan Max yang baik hati, terimaksih untuk gaji yang 
sebanyak ini. 


Part ini mulai bedaaa ya, aku singkat2 ajaaa 


Belongs To You -1 


Hey yooo .... 
Apa kabar kalian semua? Lama tak bersua. 


Btw, jangan tanya lapak Tuan Max yang ngegantung ya 
Karena dia sudah punya lapak sendiri yang sudah END 
bahkan bukunya sudah jadi. 


Oke, kalian rindu SHORT STORY aku nggak? 


Yuk, Cekidot! 


Caca menggenggam stir mobil erat seraya memegang 
dadanya yang terasa begitu sesak. Penyakit asma-nya 
benar-benar kambuh di saat yang tidak tepat. Dia sedang 
berada dalam perjalanan menuju cafe dimana ia punya janji 
temu dengan sahabat dan juga pacarnya. 


Namun, rasa sesak yang tiba-tiba datang membuatnya tak 
mungkin melanjutkan perjalanan. Caca segera meraih 
ponsel dan berusaha menghubungi kekasihnya. 


"Hallo, Ran. Bisa tolong jemput? Asma aku kambuh," ucap 
Caca dengan susah payah, berusaha untuk mendapat 
bantuan. 


"Aduh, Ca, aku lagi di toilet nih, mules banget perut. Telpon 
yang lain aja ya," ujarnya dan langsung memutus 


panggilan. 


Caca berusaha mencari kontak temannya yang lain dengan 
susah payah, keringat dingin mengucur di pelipisnya. Tapi 
sayang, sudah lima teman yang dia hubungi tapi tak ada 
satupun yang bisa membantu. 


Akhirnya ia memilih untuk melanjutkan perjalanan, 
berharap tak jauh dari sana ia menemukan sebuah klinik 
yang bisa menolongnya. 


Susah payah gadis itu berusaha bertahan untuk tetap fokus 
mengendarai mobil meski dengan napas yang begitu berat. 
Tapi, tepat di persimpangan jalan dia tak bisa menghindari 
sebuah mobil yang melaju begitu kencang. 


Caca menjerit histeris meski napasnya terputus-putus, 
hingga suara hantaman keras yang begitu nyaring 
merenggut kesadaran gadis malang itu. 


Sementara teman-teman Caca yang sudah berkumpul di 
sebuah cafe tertawa gembira saling melempar lelucon. 


Hingga sebuah berita yang dibawa oleh tamu yang baru 
saja masuk dengan kehebohan membuat mereka hening 
dan saling pandang. 


"Iya, super super macet parah karena kabarnya salah satu 
pengendara meninggal di tempat," ucapnya dengan suara 
yang bisa didengar oleh seisi cafe. 


Randy yang merupakan kekasih Caca segera merogoh saku 
karena perasaannya mulai tak enak. 


"Nggak diangkat," gumamnya yang masih bisa didengar 
oleh teman-temannya. 


"Coba lagi," sahut Vera yang tadi menolak permintaan Caca 
Karena sedang asyik bermain game online. 


Randy mengangguk, kembali menghubungi kekasihnya itu 
yang sampai kini belum juga tiba di tempat mereka janjian. 


Panggilan terhubung, tapi bukan suara Caca yang ia dengar 
melainkan suara polisi yang memberitahu bahwa gadis itu 
mengalami kecelakaan parah yang menyebabkan mobilnya 
ringsek parah. 


Randy terkejut bukan main, ia segera meraih kunci mobil 
dan berlari keluar cafe disusul oleh teman-temannya yang 
lainnya. 


Sarah bahkan harus mengerahkan tenaga agar bisa 
menyamai langkah Randy yang tadi sebenarnya sedang 
bersamanya saat Caca menelpon. 


Randy memacu kemudi dengan kencang menuju sebuah 
rumah sakit yang disebutkan sang polisi. 


Hati kecilnya berdoa untuk gadis yang selama ini ia anggap 
terlalu manja dan selalu menyusahkan teman-temannya. 


Ya, ia merasa Caca selalu saja membebani mereka dengan 
tubuhnya yang lemah. Tapi kali ini ia berdoa untuk gadis itu 
semoga saja dia selamat dari kecelakaan maut yang 
menimpanya. 


Randy berjalan di lorong rumah sakit bersama kelima orang 
lainnya. Wajah Randy terlihat cemas, tapi hal itu tak 
berlangsung lama saat ia berhenti di ruangan yang 
ditunjukkan seorang perawat sebagai ruangan yang Caca 
tempati. 


Ada seorang pria dengan setelan parlentenya duduk dengan 
mata terpejam di kursi tunggu. Randy sangat mengenali 
pria itu. 


"Kakak Lo ngapain di sini?" tanya Sarah bingung. 
Randy menggeleng dan segera menghampiri pria itu. 
"Ngapain Lo di sini?" tanya Randy langsung. 


Pria itu membuka mata perlahan, wajahnya terlihat lelah 
tapi tatapannya masih begitu tajam. 


Belum sempat pria itu menjawab, seorang perawat keluar 
dari ruangan dan memanggil keluarga pasien. 


"Saya suaminya," sahut Brandon hang tak lain adalah kakak 
sulung Randy. 


"What?" Kelima teman Caca menatap Brandon tak percaya, 
sementara Randy mengepalkan tangan keras. 


"Mari ikut saya," ucap sang perawat seraya membawa 
Brandon ke sebuah ruangan dimana seorang dokter telah 
menunggunya. 


Brandon mendengar dengan serius setiap kalimat yang 
dokter itu ucapkan. 


"Kemungkinan besar dia akan lumpuh," ujar sang dokter di 
akhir kalimat. 


Brandon mengangguk. "Berikan perawatan terbaik 
untuknya," ucap pria itu datar. 


Sang dokter mengangguk paham. Sudah pasti ia akan 
mengusahakan yang terbaik untuk semua pasiennya. Tapi 
untuk permintaan Brandon, si penguasa di negeri ini yang 


memiliki berbagai macam usaha yang maju pesat itu ia akan 
mengerahkan semua peralatan medis yang bisa menunjang 
kesembuhan gadis itu. 


Caca Restinda sendiri tak punya sanak saudara di kota ini 
karena ayah dan ibunya berasal dari desa. la merantau sejak 
memulai dunia perkuliahan, hingga kini ia bekerja di sebuah 
bank swasta di ibu kota. 


"Ran, kita pulang yuk," ajak Sarah yang kini mulai menguap 
karena jam sudah menunjukkan tengah malam. 


"Tadi aku suruh kamu pulang dianter Vera nggak mau," ucap 
Randy seraya memainkan ponselnya. Membaca berita yang 
mengabarkan kecelakaan yang baru dialami kekasihnya itu. 


"Ya aku nunggu kamu," sahut gadis itu. 
"Aku nggak mungkin pulang, Sar. Aku--" 


"Kalian bisa pulang, ada bodyguard yang akan menjaga 
perempuan itu di sini." Tiba-tiba Brandon muncul di 
hadapan keduanya. 


"Lo belum jelasin ke gua kenapa Lo bisa ada di sini," ucap 
Randy tajam. 


"Kamu bisa lihat langsung di berita yang pasti sudah 
beredar," sahut pria itu tenang. 


Randy mengepalkan tangan. "Gue udah tahu berita Lo yang 
nabrak Cac, tapi bukan gaya Lo untuk turun tangan 
langsung ngurusin hal begini." 


Brandon mengedikkan bahu dan hendak menjawab saat 
seorang perawat tiba-tiba keluar dari ruang perawatan Caca 
seraya menggeleng panik. 


"Kondisi pasien menurun, segera panggil dokter!" 


Beberapa perawat lainnya bergeerak cepat, hilir mudik ke 
sana kemari dengan tugas masing-masing. 


Randy berdiri kaku dengan mata memerah, ia ingin ikut 
masuk melihat kondisi perempuan yang enam bulan ini 
menjadi kekasihnya, tapi para dokter dan oerawat melarang 
keras hal itu. 


Tapi sialnya, ketika Brandon yang menerobos masuk, 
mereka tak berbau berbuat apa-apa. Padahal di sini Randy 
lah kekasih gadis yang sedang mempertaruhkan nyawa di 
dalam sana. 


Kekuasaan Brandon memang benar-benar bisa menaklukkan 
segalanya. 


Next or No? 


